DRAFT KKW M. AZWAR
BERLIANA_1802074 - Copy-
dikonversi

by Muhammad Farras Sidig Musdiarto

Submission date: 31-Aug-2021 09:23PM (UTC-0400)

Submission ID: 1639131825

File name: DRAFT_KKW_M._AZWAR_BERLIANA_1802074_-_Copy-dikonversi.pdf (2.79M)
Word count: 15720

Character count: 87502



KOORDINASI SIMPANG BNI, SIMPANG KLENTHENG,
DAN SIMPANG DPRD DI KABUPATEN KUDUS

KERTAS KERJA WAJIB

Diajukan Dalam Rangka Penyelesaian Program Studi
Diploma III Manajemen Transportasi Jalan
Guna Memperoleh Sebutan Ahli Madya

DIAJUKAN OLEH:

MUHAMAD AZWAR BERLIANA
NOTAR: 18.02.074

PROGRAM DIPLOMA III
MANAJEMEN TRANSPORTASI JALAN
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA-STTD
BEKASI
2021




HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Kertas Kerja Wajib (KKW) ini adalah hasil karya saya sendiri, dan
semua sumber baik yang dikutip maupun dirujuk telah saya

nyatakan dengan benar.

Nama : MUHAMAD AZWAR BERLIANA
Notar :18.02.074

Tanda Tangan : %,,n\/(

Tanggal : 20 Agustus 2021

KOORDINASI SIMPANG BNI, SIMPANG KLENTHENG, DAN SIMPANG DPRD DI KABUPATEN KUDUS
il




LEMBAR PERSETUJUAN

KERTAS KERJA WAJIB

KOORDINASI SIMPANG BNI, SIMPANG KLENTHENG, DAN
SIMPANG DPRD DI KABUPATEN KUDUS
Yang Dipersiapkan dan Disusun Oleh
MUHAMAD AZWAR BERLIANA

Nomor Taruna : 18.02.074
Telah disetujui Oleh :

PEMBIMBING I

Rachmat Sadil, S.SiT., MT
Tanggal : 10 Agustus 2021

PEMBIMBING II

Robert Simanjuntak, SE., MM
Tanggal : 10 Agustus 2021

KOORDINASI SIMPANG BNI, SIMPANG KLENTHENG, DAN SIMPANG DPRD DI KABUPATEN KUDUS
iii




HALAMAN PENGESAHAN

KERTAS KERJA WAJIB
KOORDINASI SIMPANG BNI, SIMPANG KLENTHENG,

DAN SIMPANG DPRD DI KABUPATEN KUDUS

Nama : MUHAMAD AZWAR BERLIANA
Notar :18.02.074

Telah berhasil dipertahankan di depan Dewan Penguji
Pada Tanggal 20 Agustus 2021 dan dinyatakan lulus
dan memenuhi syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya pada Program
Studi D.III Manajemen Transportasi Jalan

PEMBIMBING
RACHMAT S /ILI, S.SiT., MT. ROBERT SIMANJUNTAK, SE, MM
NIP. 19840208 200604 1 001 NIP. 19600824 199104 1 001

DEWAN PENGUII

SAHAR ANDIKA PUTRA, SH., MH WIDORISNOMO, SH., MT
NIP. 19560821 198203 1 001 NIP. 19580110 197809 1 001

NIP. 19851205 201012 1 003

MENGETAHUIL,
KETUA PROGRAM STUDI
MANAJEMEN TRANSPORTASI JALAN

RACHMAT SADILI, S.SiT., MT.
NIP. 19840208 200604 1 001

KOORDINASI SIMPANG BNI, SIMPANG KLENTHENG, DAN SIMPANG DPRD DI KABUPATEN KUDUS
v




KATA PENGANTAR

Puiji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat dan
rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan Laporan Tugas Akhir ini. Penulisan Kertas
Kerja Wajib (KKW) ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk
mencapai gelar Ahli Madya pada program studi DIII Manajemen Transportasi
Jalan. Saya menyadari bahwa, tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak
dari masa perkuliahan sampai pada penyusunan Kertas Kerja Wajib ini, sangatlah
sulit bagi saya untuk menyelesaikan KKW ini. Oleh karena itu, saya ingin
menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada.

1. Orang tua dan keluarga yang selalu ada untuk mendukung;

2. Bapak Hindro Surahmat ATD, M.Si. selaku Ketua Politeknik Transportasi Darat
Indonesia-STTD beserta Staf;

3. Bapak Rachmat Sadili, MT selaku ketua Jurusan D-III Manajemen Transportasi
Jalan beserta dosen-dosen, yang telah memberikan bimbingan selama
pendidikan;

4. Bapak Rachmat Sadili, MT dan Bapak Robert Simanjuntak, SE, MM. sebagai
dosen pembimbing yang telah memberi bimbingan dan arahan langsung
terhadap penulisan Kertas Kerja Wajib ini;

5. Alumni PTDI-STTD di Dinas Perhubungan Kabupaten Kudus yang telah
membimbing dan mengarahkan dalam penulisan Kertas Kerja Wajib ini;

6. Rekan Taruna Politeknik Transportasi Darat Indonesia-STTD Angkatan XL;

7. Rekan-rekan Tim PKL Kabupaten Kudus Angkatan XL;

8. Terimakasih kepada Taruni Nindya Nur Affuranti yang telah menemani dalam
proses pembuatan Kertas Kerja Wajib ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa Kertas Kerja Wajib ini masih jauh dari
sempurna, oleh karena itu diharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun
untuk dapat menjadi perbaikan. Semoga laporan Tugas Akhir ini bermanfaat bagi

semua pihak yang membutuhkannya.

Purbalingga, 20 Agystus 2021

%

(Muhamad Azwar Berliana)

KOORDINASI SIMPANG BNI, SIMPANG KLENTHENG, DAN SIMPANG DPRD DI KABUPATEN KUDUS
v




HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI

Sebagai sivitas akademik Politeknik Transportasi Darat Indonesia-STTD,

saya yang bertanda tangan dibawah ini.

Nama : Muhamad Azwar Berliana

Notar : 18.02.074

Program Studi : Diploma III Manajemen Transportasi Jalan
Jenis karya : Tugas Akhir

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Politeknik Transportasi Darat Indonesia-STTD. Hak Bebas Royalti Non
eksklusif (NMon-exclusive Royalty-Free Right) atas karya ilmiah saya yang
berjudul.
KOORDINASI SIMPANG BNI, SIMPANG KLENTHENG, DAN
SIMPANG DPRD DI KABUPATEN KUDUS

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Non-
eksklusif ini Politeknik Transportasi Darat Indonesia-STTD berhak menyimpan,
mengalih media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database),
merawat, dan mempublikasikan Tugas Akhir saya selama tetap mencantumkan
nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. Demikian

pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di : Purbalingga
Pada tanggal : 20 Agustus 2021

Yang menyatakgn

(Muhamad Azwar Bérliana)

KOORDINASI SIMPANG BNI, SIMPANG KLENTHENG, DAN SIMPANG DPRD DI KABUPATEN KUDUS
Vi




DAFTAR ISI

HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS.........cco st emensnsssns s mnsanmnmnnsnnnan

LEMBAR PERSETUJUAN......ccumuumiinnmsansanasansnassnnss smsanssnns smssanssnss snsnss nns smns iii
HALAMAN PENGESAHAN..........cccoiiemiannnamamansnnss smsnss nns smns ans nnns mns amns ns amns iv
AT A PE N G N T R v
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASLI.......ccccuciemnnanmsnansnns Vi
DAFTAR ISI ...ceeiiciiiemsunsanisansnassnasnmssanssses smsnsss snss ns assssns nns anssnss sns snsssansnn vii
DAFTAR TABEL .....coiueesuanisansnasssnsnnnsansasasansnassanss smsanss sns smss anssnss sussnss ans smns ix
DAFTAR GAMBAR ......ccciiiiiamananemnnnassansasas ansmansanss smsanss sas smss anssnns smssnssnnssmaen X
DAFTAR RUMUS ... ceceiiiamanasemnsnsmsnsanas amsmans anns smsnss ans smns ans snns ns smns as smns xi
DAFTAR LAMPIRAN ........cciiamemuneninnmesannn e snsmans snss ns annsnns snns anssnsssns nsnmansnn xii
7 1
PENDAHULUAN ....coiuuciiianisansnssssnsnansansssas ansnassanss snsanss sns smss anssnss snsansssnssmasn 1
I.1 Latar Belakang ......cccccciiimeiimninmnecmssmnssnsnsns snss smssnnssns sss sns smssmmnsnnsn 1
I.2 Identifikasi Masalah.........ccccoismmimminemssnms s snms s smss sns mms sns annn mns nans 2
I.3 Rumusan Masalah ........cccceiiiiismmssninesssnss s snss s sms s s mma sn s anna mns s 2
I.4 Maksud dan Tujuan Penelitian ........ccccviisemmeinissnnccis s snesmmannnns 2
I.5 Batasan Masalah ........ccccccmiisnismmssninss s s s s sms s s s s annn s s 3
I.6 Sistematika PenuliSan .........ccucmmsmminemssmmssnssnms s smsssns snmssns ansnmns nnns 3
BAB II .....ccccimumsnuumnannnssnssnmssnsnsssansnnnssnssses ansnans anss snsanss aas smss anssnns snsanss anssunsn 4
GAMBARAN UMUM ........cciiiememeiemiinnnsansssas anananssnss smsanss sns mss anssnss snssnssnns smasn 4
II.1 Kondisi TranSportasi.....cccccisssssssmmsssmsanssasssssssnssnsssnsanss s snssmmssnnsn 4
II.2 Kondisi Wilayah Kajian....ccccccumeeemmusmmisnmnanssnse s snnssnsssss s snssmmssnnsn 6
BAB III....ccceinesssussnsssansansasssansnsssnsssnnsansssns ansnnns snss sns annssns nes ans snsssns annamansns 16
KAJIAN PUSTAKA .....ccciiismsmassnnss st ansssns snsmans snss sns anssnns nss ans smsasns anmamansns 16
III.1  Aspek Legalitas ......ccccuimimnmninsnismssssssnnnsss s ssssssssnsasss sss snna nnnns 16
III.2 Referensi.....ceissssi i s snss snssssssns snnssas snss ans s sun ans 20
III.3  Aspek TeoritiS. . cmmmimmmmaninsnnsssmnssnissssssss snssnnssnsanss sns snna nssns 21
BAB IV ...cuiicsisasssansnnssansanssnisansnssssnnsnnsansnsns snsnsns snss ns anssans nes ans snsssns annamansnn 29
METODOLOGI PENELITIAN .......ccoctmmiunenmnisnsnsnssnssnsannsnns snss anssmsamun annamansns 29
IV.1  Alur Pikir Penelitian......ccccunismmssnssssssnsssnssnsssnssnnssns snsn ans s nunans 29
v.2 Bagan Alir Penelitian......c.cccccnnmni s snssnmnsss s ssssssssnsasss s ane 30
IV.3 Teknik Pengumpulan Data ...ccccccccmimnnnsnnsnnn s sssssnnanmssss snna snas 31

KOORDINASI SIMPANG BNI, SIMPANG KLENTHENG, DAN SIMPANG DPRD DI KABUPATEN KUDUS
vii




Iv.5 Lokasi dan Jadwal Penelitian ........ccccccmmisnnnsmssnsnsnssnsnsnnsnsnannss 38
BAB V.uuuiiimssussaniinnsnanssssssnsnsnsnsanss snsnsss snssanssnssans ansnans nas ansmnss sns nns ansanns ansnn 39
ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH......cccccammmamsansssmsanssanssnss ansansssnnnas 39

V.1 Pengolahan Data .....ccceeemmmmmmmunmmanssnssmnssnsnsmsanss snssmsssnssnss sns snnn nass 39

V.11 Simpang BNL...oooiii i s s 39
V.1.2  Simpang KIentheng......coc i e, 43
V.1.3  Simpang DPRD ... s s snsiane 47
V.2 Analisis Kinerja Simpang Pada Kondisi Eksisting ....................51
V.2.1  Simpang BNL.....ooiiii i s s 51
V.2.2  Simpang KIENtheNG.......cc v e e 53
V.2.3  SImpang DPRD.........cuivn i s ssssin s s snniane 55
V.3 Koordinasi Persimpangan Menggunakan Software Transyt....58
V.3.1  Validasi Data Hasil Survei dengan Software Transyt 14.1 ............ 58
V3.2 WaKEU SIKIUS ...t e e 60
V.3.3  Diagram OffSeL......ccouuie e e e 61
V.4 Perbandingan Kinerja Simpang Eksisting dengan Koordinasi .63
V.4l SImpang BNL......oooooiiii e e eee e e eeen 63
V.4.2  Simpang KIENthENG.......co v e e e 64
V.4.3  Simpang DPRD.........ouu e e eee e e ee e eeen 65
BAB VI ...cciiuueaiisninassnsssmnsnsnssssanisansnssssnsnanssnsssns snsnans anes anssnss sns anssanssnss snsan 67
KESIMPULAN DAN SARAN......ccicuuenumnannnssnsnnas snsnsnsanss ansunssnns anssanssnss snsan 67

VI.1 [T Fidesomerroeoe oo oo roeroe oo rersarmoeo 67

VI.2 SANAMN cuieiiimniassnnnsmmsssnsananass sssamnssnsnsnsansnans smssmnsanns sns anss snssmnssnsan 68
DA A R P S T A e 69
LAMPIRAN.......cccmimunsnsismninansssanisansnsssmnannnssnssnns snsnans anes anssass sns anssanssnss snsan 71

KOORDINASI SIMPANG BNI, SIMPANG KLENTHENG, DAN SIMPANG DPRD DI KABUPATEN KUDUS
viii




DAFTAR TABEL

Tabel I1. 1 Jarak antar SIMPang .......cccceuiieiiiiiiiiiees e s 6
Tabel IV. 1 Pengumpulan Data Primer .....ccceiiiiiiiinnn e s snni e s 34
Tabel V. 1 Data Geometri dan Arus Jenuh Simpang BNI ...........ccooviviiiiiei e, 41
Tabel V. 2 Data APILL Simpang BNL.........cc.coiiiiiiiiiii e e e 42
Tabel V. 3 Diagram 2 Fase pada Simpang BNL..........cccciiiininni i i, 42
Tabel V. 4 Data Geometri dan Arus Jenuh Simpang Klentheng...........ccceo e 45
Tabel V. 5 Data APILL Simpang Klentheng .......cccooev v s 46
Tabel V. 6 Diagram Fase Simpang Klentheng........cccccccviiiiiienic e, 46
Tabel V. 7 Data Geometri dan Arus Jenuh Simpang DPRD ..........cccevviieeinnnn. 49
Tabel V. 8 Data APILL Simpang DPRD..........ccooviiiiiiit e e e 50
Tabel V. 9 Diagram Fase Simpang DPRD..........cccuuuviiriiiiiiieen e e s 50
Tabel V. 10 Derajat Kejenuhan tiap Pendekat Simpang BNI...........ccocoiiii i, 51
Tabel V. 11 Panjang Antrian pada Tiap Pendekat Simpang BNI...................... 52
Tabel V. 12 Tundaan pada tiap pendekat Simpang BNI.............cccciiiiiiiei i, 53
Tabel V. 13 Derajat Kejenuhan tiap Pendekat Simpang Klentheng.................. 54
Tabel V. 14 Panjang Antrian pada Tiap Pendekat Simpang Klentheng............. 54
Tabel V. 15 Tundaan pada tiap pendekat Simpang Klentheng........................ 55
Tabel V. 16 Derajat Kejenuhan tiap Pendekat Simpang Klentheng.................. 56
Tabel V. 17 Panjang Antrian pada Tiap Pendekat Simpang DPRD ................... 57
Tabel V. 18 Tundaan pada tiap pendekat Simpang DPRD ..........cccceevvviiiiiieees 57
Tabel V. 19 Validasi Derajat Kejenuhan MKJI dengan Transyt........cccceoeeeinnnn. 59
Tabel V. 20 Hipotesa Validasi Jam Tersibuk........ccccecevvviiiiienc i, 59
Tabel V. 21 Waktu Siklus Jaringan Koordinasi...........cccceeeeieenieviiiiiinieiee e, 60
Tabel V. 22 Data Apill Koordinasi Simpang BNI.............cccoovieiieiiiiiiiniieeee e, 60
Tabel V. 23 Data Apill Koordinasi Simpang Klentheng..........ccccvvviviniinininnn, 60
Tabel V. 24 Data Apill Koordinasi Simpang DPRD.........ccovvinieiiinni i, 61
Tabel V. 25 Waktu Tempuh Kendaraan .......cccovvvimnieiiinnncesicscsnsin e s 62
Tabel V. 26 Panjang Jalan ..o e s srn e 62
Tabel V. 27 Kecepatan Rata-rata Kendaraan ............ccovvviiieeiiiiiiiiinicciee e, 62
Tabel V. 28 Perbandingan kinerja Simpang BNI eksisting dan koordinasi ........ 63
Tabel V. 29 Perbandingan kinerja Simpang Klentheng eksisting dan koordinasi64
Tabel V. 30 Perbandingan kinerja Simpang DPRD eksisting dan koordinasi ..... 65

KOORDINASI SIMPANG BNI, SIMPANG KLENTHENG, DAN SIMPANG DPRD DI KABUPATEN KUDUS

1X




DAFTAR GAMBAR

Gambar II. 1 Peta Jaringan Jalan menurut FUNgsinya .........coevviiniinnnnnnninn, 5
Gambar IL. 2 Titik lokasi Simpang DPRD .......ccccovvviiiiiiii s e 6
Gambar I1I. 3 Diagram fase dan waktu siklus Simpang DPRD ..., 7
Gambar II. 4 Titik lokasi Simpang Klentheng.........ccoccoiiiiiiin e, 8
Gambar II. 5 Diagram fase dan waktu siklus Simpang Klentheng................... 9
Gambar IL. 6 Titik Lokasi Simpang BNI ..........ccoooiiiiiiiiiii e
Gambar II. 7 Diagram fase dan waktu siklus Simpang BNI..............c.cccoeeeee
Gambar IL. 8 Layout Simpang BNI .......cccceviiniiniiniii i i
Gambar IL. 9 Layout Simpang DPRD......c.ccccociiiiiniiiiiii s i
Gambar II. 10 Layout Simpang Klentheng .........cooeviiiii i
Gambar IL. 11 Layout Lokasi Penelitian ........cccooovimiiiiii i
Gambar III. 2 Persimpangan dengan 4 Fase ..........ccoeoeeeeeceeeeeceeeee e
Gambar III. 3 Prinsip Koordinasi Sinyal dan Green Wave..................

Gambar III. 4 Offset dan Bandwidth dalam Diagaram koordinasi
Gambar IV. 1 Bagan alir pengumpulan data sekunder...........cccecvvniniiiiinininnns
Gambar IV. 2 Bagan alir survei inventarisasi ruas dan simpang...........cc........
Gambar IV. 3 Bagan alir pelaksanaan survei volume lalu lintas.........ccoooeees
Gambar V. 1 Visualisasi Simpang BNI...............c.ooooooeeieeeeee
Gambar V. 2 Geometri Simpang BNIL. ..o
Gambar V. 3 Diagram Fase Simpang BNI............cccovveeneneenrenees
Gambar V. 4 Visualisasi Simpang Klentheng..........c.ccceevveenvenne.
Gambar V. 5 Geometri Simpang Klentheng .........c..cooeeiiiieenne.
Gambar V. 6 Diagram 2 Fase pada Simpang Klentheng ..............
Gambar V. 7 Visualisasi Simpang DPRD ...............cccoooioiivien
Gambar V. 8 Geometri Simpang DPRD ...
Gambar V. 10 Diagram 2 Fase pada Simpang DPRD .........c..ccceveiersenenneneneeens
Gambar V. 11 Grafik Hubungan Waktu Offset pada Koordinasi Simpang pada
JAM EEISIDUK ...ttt ettt et ee et en et e enteeae e nean 61

KOORDINASI SIMPANG BNI, SIMPANG KLENTHENG, DAN SIMPANG DPRD DI KABUPATEN KUDUS
X




DAFTAR RUMUS

Rumus III. 1 Kapasitas Simpang .....ccoooviiiniiniiii s s sses e 21
Rumus III. 2 Derajat Kgenuhan......coooovviniiii s i sssess e 22
Rumus IIL. 3 Tundaan Lalu Lintas........ccceovniiiiiiinn i i e 22
Rumus III. 4 Tundaan geometri...ccccooviiii i s srn e een e eens 23
Rumus IIL. 5 Tundaan rata-rata ... e 23
Rumus III. 6 Jumlah tersisa dari fase hijau.........cccceeiiiiiiiiieicce e e 23
Rumus III. 7 Jumlah smp selama fase merah ... 24
Rumus III. 8 Jumlah antrian .......cccieeiiiiii e e 24
Rumus IIIL. 9 Panjang antrian .......ccoeeiiiiiiis s i sees e 24
Rumus IV. 1 Kapasitas SiIMPang ......cccceeeeiiniieinnniennninneesnnnnessssnnsesssnens sesenns 34
Rumus IV. 2 Derajat Kgenuhan........c.ceeiieiiviiiiiin s cisccssni e seen e e 35
Rumus IV. 7 Jumlah smp selama fase merah ........c.ccooiviiiiniciiinneecee e, 35
Rumus IV. 8 Jumlah antrian .........cccceiiiiii oo ee e e 35
Rumus IV. 9 Panjang antrian........cc.ceiioieeciieiieii e eee e e e een eeeeees 36
Rumus IV. 10 Tundaan Lalu Lintas ......coceeiiniiiiini i i snnanns 36
Rumus IV. 11 Tundaan geoMELH ...c.ueiveeuciin e ceen srsneennn s ee sssnneesssnens sesenns 36
Rumus IV. 12 Tundaan rata-rata ..o i 37
Rumus V. 1 Rumus Chi Kuadrat ........c.ccoiviiimiimiimiiin s s 58

KOORDINASI SIMPANG BNI, SIMPANG KLENTHENG, DAN SIMPANG DPRD DI KABUPATEN KUDUS

X1




DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Inventarisasi Simpang BNI ..........c.coooveveieercvveneer e
Lampiran 2 Data Inventarisasi Simpang Klentheng..........ccccoevevvveeerenne
Lampiran 3 Data Inventarisasi SImpang DPRD .............cccceveevevvveneer e
Lampiran 4 Data Arus Kendaraan Simpang BNI............ccccceveevevvveeeecene
Lampiran 5 Data Arus Kendaraan Simpang Klentheng...........c.ccccevevee...
Lampiran 6 Data Arus Kendaraan Simpang DPRD ............ccccoeevevvveneeeenne
Lampiran 7 Hasil Analisis Kinerja Eksisting Simpang BNI .........................

Lampiran 8 Hasil Analisis Kinerja Eksisting Simpang Klentheng...
Lampiran 9 Hasil Analisis Kinerja Eksisting Simpang DPRD...

dan Simpang DPRD menggunakan Aplikasi Transyt....

KOORDINASI SIMPANG BNI, SIMPANG KLENTHENG, DAN SIMPANG DPRD DI KABUPATEN KUDUS

xii

71
.72
.73
.74
.15
.76
17
.79
...81
Lampiran 10 Hasil Analisis Koordinasi Simpang BNI, Slmpang I(Ientheng,

.82




BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Persimpangan merupakan daerah atau tempat bertemuanya dua ruas jalan
atau lebih dimana persimpangan sangat penting dalam memperlancar arus
transportasi di suatu kota. Pengaturan persimpangan memiliki tujuan untuk
memperlancar arus lalu lintas.
Hal yang dapat dilakukan untuk memperlancar arus tersebut dengan
mengurangi konflik antar kendaraan di suatu persimpangan. Pengaturan
konflik tersebut dapat dilakukan melalui pengaturan pada persimpangan. Hal
yang dapat digunakan untuk mengendalikan suatu persimpangan adalah Alat
Pemberi Isyarat Lalu Lintas (APILL) atau biasa disebut dengan lampu lalu
lintas (traffic light).
Meski demikian, banyaknya persimpangan di Kabupaten Kudus memberikan
beberapa permasalahan. Hal tersebut terjadi pada persimpangan yang
terletak pada satu ruas jalan secara berurutan dan jaraknya yang pendek.
Akibatnya timbul kendaraan yang terhenti karena sinyal merah pada simpang
berikutnya. Tentu saja hal ini menimbulkan derajat kejenuhan yang tinggi,
antrian yang panjang, dan lamanya tundaan yang terjadi.
Kondisi inilah yang terjadi pada persimpangan di Ruas Jalan Jend. Ahmad
Yani di Kabupaten Kudus. Terdapat tiga simpang bersinyal yang berdekatan
pada ruas jalan tersebut dengan jarak tidak lebih dari 1 kilometer. Ketiganya
adalah Simpang BNI, Simpang Klentheng, dan Simpang DPRD.
Berdasarkan hasil analisis didapatkan derajat kejenuhan rata-rata tiap kaki
Simpang BNI, Simpang Klentheng, dan Simpang DPRD vyaitu 0,59 , 0,66 ,
dan 0,71. Lalu tundaan simpang rata-rata pada Simpang BNI, Simpang
Klentheng, dan Simpang DPRD vyaitu 18 detik/smp, 28 detik/smp, dan 39
detik/smp. Sementara itu, untuk panjang antrian pada Simpang BNI,
Simpang Klentheng, dan Simpang DPRD vyaitu 65 meter, 56 meter, dan 82
meter. Dengan melihat uraian permasalahan diatas maka maka penulis
melakukan penelitian dengan judul "KOORDINASI SIMPANG BNI,
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SIMPANG KLENTHENG, DAN SIMPANG DPRD DI KABUPATEN
KUDUS".

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan hal diatas, permasalahan yang terdapat di Simpang BNI,

Simpang Klentheng, dan Simpang DPRD antara lain.

1. Buruknya kinerja ketiga simpang dilihat dari indikator derajat kejenuhan,
tundaan, dan antrian;

2. Penerapan waktu siklus yang tidak sesuai mengakibatkan buruknya
kinerja ketiga simpang tersebut;

3. Ketiga simpang dengan kinerja buruk memiliki jarak yang saling

berdekatan satu sama lain dan masih belum terkoordinasi.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, permasalahan yang
terdapat di Simpang BNI, Simpang Klentheng, dan Simpang DPRD antara
lain.
1. Bagaimana kinerja Simpang BNI, Simpang Klentheng, dan Simpang
DPRD saat ini?
2. Bagaimana perbandingan kinerja Simpang BNI, Simpang Klentheng, dan

Simpang DPRD sebelum dan sesudah koordinasi?

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
1. Maksud

Maksud dari penulisan penulisan Kertas Kerja Wajib (KKW) ini adalah
mengetahui kinerja lalu lintas dan mengidentifikasi permasalahan yang
terjadi khususnya pada simpang yang berada di Ruas Jalan Jend. Ahmad
Yani Kabupaten Kudus (Simpang BNI, Simpang Klentheng, dan Simpang
DPRD).

2. Tujuan

Tujuan dari penulisan Kertas Kerja Wajib (KKW) ini adalah sebagai

berikut.

a. Mengevaluasi dan menganalisis kinerja ketiga simpang pada kondisi
eksisting;

b. Memperoleh perbandingan kinerja eksisting dan setelah koordinasi.
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1.5 Batasan Masalah

Batasan-batasan masalah sebagai berikut.

1. Wilayah yang dikaji meliputi tiga simpang yang letaknya berdekatan

yaitu Simpang BNI, Simpang Klentheng, dan Simpang DPRD;

2. Metode perhitungan menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(MKJI) dan Transyt;

3. Kajiannya hanya mencakup waktu siklus, derajat kejenuhan, antrian dan

tundaan sebelum dan sesudah dilakukan koordinasi pada ketiga

simpang tersebut.

1.6 Sistematika Penulisan

Agar dapat dipahami dengan mudah, dalam penulisan penelitian ini

menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut.

BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

BAB VI

PENDAHULUAN

Berisi uraian tentang latar belakang, identifikasi masalah,
rumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, batasan
masalah, keaslian penelitian dan sistematika penulisan.
GAMBARAN UMUM

Berisi tentang gambaran secara umum Kabupaten Kudus
mengenai kondisi lalu lintas dan karakteristik lokasi studi.
KAJIAN PUSTAKA

Berisi tentang aspek-aspek yang dibutuhkan dalam
penulisan Kertas Kerja Wajib (KKW) ini untuk membantu
dalam proses penelitian. Seperti aspek legalitas dan aspek
teknis.

METODOLOGI PENELITIAN

Berisi tentang bagan alir penelitian, metode pengumpulan
data, dan metode pengolahan data.

ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH

Berisi tentang pengolahan dan analisis data dari hasil survei
maupun data sekunder serta usulan penyelesaian masalah.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi tentang kesimpulan dan saran berdasarkan masalah

yang dijasikan sebagai materi penelitian.
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BAB II
GAMBARAN UMUM

II.1 Kondisi Transportasi

Di Kabupaten Kudus, transportasi yang ada terdiri dari transportasi darat
yaitu sepeda motor, MPU (angkot), bus kecil, bus sedang, dan bus besar.
Untuk kendaraan barang terdiri dari pick up, truk kecil, truk sedang, truk
besar, dan kereta gandengan/tempelan. Untuk Transportasi udara dan
Transportasi laut di Kabupaten Kudus tidak ada.

Di Kabupaten Kudus terdapat 363 ruas, namun untuk jalan yang distudi
sebanyak ruas terdiri dari 10 jalan nasional dengan panjang 24,59 Km, 35
jalan kolektor dengan panjang 51,5 Km, dan 72 jalan lokal dengan panjang
639,26 Km, dengan panjang keseluruhan sebesar 715,38 km. Dari semua
ruas jalan tersebut rata-rata masih dalam kondisi baik. Tipe perkerasan jalan
di Kabupaten Kudus vyaitu aspal. Sedangkan untuk tipe jaringan di Kabupaten
Kudus adalah radial dan grid.

Kabupaten Kudus merupakan kota yang kondisi jaringan jalan padat pada
daerah tertentu karena merupakan daerah pantura dan merupakan lalu
lintas terusan. Wilayah Kabupeten Kudus merupakan jalur lintas pantai utara.
Hal tersebut menyebabkan padatnya kondisi lau lintas di Kabupaten Kudus.
Kendaraan di dominasi dengan kendaraan pribadi seperti sepeda motor dan
mobil dan angkutan barang. Kondisi lalu lintas ini hendaknya diatur dengan
pegaturan yang sesuai agar nantinya tidak menimbulkan dampak
permasalahan lalu lintas yang komplek di Kabupaten Kudus. Berikut gambar

peta jaringan jalan di Kabupaten Kudus dapat dilihat pada Gambar II. 1.
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Gambar II. 1 Peta Jaringan Jalan menurut Fungsinya
Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat jalan arteri, jalan kolektor, danjalan
lokal yang ada di Kabupaten Kudus. Perkembangan lalu lintas dan angkutan
jalan Kabupaten Kudus dari tahun ke tahun mengalami peningkatan

terutama pada volume lalu lintas yang menggunakan ruas-ruas yang ada.
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I1.2 Kondisi Wilayah Kajian
Lokasi ketiga simpang yang akan dijadikan wilayah studi berada di
Kecamatan Kota Kudus. Tiga simpang yang dijadikan wilayah studi terletak
di Sepanjang Jalan Jend Ahmad Yani antara lain Simpang BNI, Simpang
Klentheng, dan Simpang DPRD. Berikut merupakan jarak antar simpang yang
dikaji, dapat dilihat pada Tabel II. 1.
Tabel II. 1 Jarak antar simpang

No Nama Simpang Jarak (m)
1 Simpang BNI — Simpang Klentheng 620
2 | Simpang Klentheng — Simpang DPRD 470

1. Simpang DPRD
Simpang DPRD adalah simpang bersinyal yang memiliki empat kaki
simpang yaitu JI. AKBP Agil Kusumadya , JI. Tambak Lulang, JI. Mulya,
dan ]I, Jend. Ahmad Yani. Dengan pengaturan waktu sinyal 3 fase lampu
APILL. Total waktu siklus pada Simpang DPRD adalah 115 detik dapat
dilihat pada Gambar II. 3.

Gambar II. 2 Titik lokasi Simpang DPRD
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2. Simpang Klentheng
Simpang Klentheng adalah simpang bersinyal yang memiliki 4 kaki
simpang vyaitu: JI. Mayor Basuno 2, ]I Jend Ahmad Yani II, JI. Jend
Ahmad Yani III, dan Jl. KH Agus Salim. Terdapat 2 ruas jalan yang

menerapkan sistem satu arah yaitu Jl. Mayor Basuno 2 dan Jl. Jend
Ahmad Yani II. Memiliki pengaturan 3 fase lampu APILL. Total waktu
siklus pada Simpang Matahari adalah 85 detik dapat dilihat pada Gambar
IL. 5.

Gambar II. 4 Titik lokasi Simpang Klentheng

=
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3. Simpang BNI
Simpang BNI adalah simpang bersinyal yang memiliki 4 kaki simpang
yaitu: JI. Mangga, JI Jend Ahmad Yani I, JI. Jend Ahmad Yani II, dan JL.
Letkol Tri Sudo. Terdapat 2 ruas jalan yang menerapkan sistem satu
arah yaitu sepanjang JI. Jend Ahmad Yani dan kaki simpang JI. Mangga.
Memiliki pengaturan 2 fase lampu APILL. Total waktu siklus pada
Simpang Matahari adalah 90 detik dapat dilihat pada Gambar II. 7.

Gambar II. 6 Titik Lokasi Simpang BNI
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BAB III
KAJIAN PUSTAKA

IIL.1 Aspek Legalitas

Aspek Legalitas mencakup peraturan-peraturan maupun kebijakan

pemerintah dalam pelaksanaan dan perencanaan serta pembangunan lalu

lintas, baik pada ruas jalan maupun pada persimpangan.

Dalam Kertas Kerja Waijib ini peraturan-peraturan maupun kebijakan yang

tercakup dalam aspek legalitas yang digunakan, antara lain.

1. Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas

a.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu

Lintas Angkutan Jalan;

1)

2)

Manajemen rekayasa lalu lintas dilakukan untuk mengoptimalkan

jaringan jalan dan gerakan lalu- lintas untuk menjamin

keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu-lintas

dan angkutan jalan (Pasal 93 Ayat 1).

Kegiatan Perekayasaan lalu lintas (Pasal 93 Ayat 3).

a) Perbaikan geometric ruas jalan dana tau persimpangan serta
perlengkapan jalan yang tidak berkaitan langsung dengan
pengguna jalan;

b) Pengadaan, pemasangan, perbaikan dan pemeliharaan yang
berkaitan langsung dengan pengguna jalan;

c) Peningkatan pelaksanaan rekayasa lalu lintas dalam rangka
meningkatkan ketertiban, kelancaran, dan efektivitas apparat

hokum.

b. Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2011 tentang Manajemen dan

1)

Rekayasa Lalu Lintas;

Manajemen Rekayasa Lalu Lintas yaitu kumpulan usaha dan
kegiatan vyang ‘terdii dari pengadaan, perencanaan,
pemasangan, pengaturan, dan pemeliharaan perlengkapan jalan
untuk keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu

lintas (Pasal 1);
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2) Manajemen dan rekayasa lalu lintas meliputi kegiatan (Pasal 3).

2. Jalan

a) Perencanaan;

b) Pengaturan;

c) Perekayasaan;

d) Pemberdayaan, dan;

e) Pengawasan.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 22 Tahun 2009, tentang Lalu

Lintas dan Angkutan Jalan, pasal 1 disebutkan bahwa Jalan merupakan

bagian Jalan, bangunan dan perlengkapan untuk lalu lintas, di atas, di

bawah permukaan tanah/air, kecuali jalan rel dan jalan kabel.

3. Persimpangan

a. Undang-Undang Republik Indonesia No. 22 Tahun 2009, tentang Lalu

Lintas dan Angkutan Jalan;

1) Pengemudi dilarang untuk berbelok kiri secara langsung pada

suati persimpangan, kecuali dilengkapi rambu lalu lintas yang

menyatakan boleh belok kiri langsung (Pasal 112 Ayat 3);

2) Jika persimpangan bundaran, pengemudi harus memperhatikan

dan mendahulukan arus dari arah kanan (Pasal 113 Ayat 2).

b. Panduan Teknis Rakayasa Keselamatan Jalan Bina Marga Tahun 2012

disebutkan mengenai prinsip dasar keselamatan persimpangan.

memberikan jarak pandang yang cukup di persimpangan, dan
jarak pandang memadai untuk kendaraan yang mendekat atau
berhenti di persimpangan;

meminimalkan jumlah titik konflik;

mengurangi kecepatan relatif antarkendaraan;

mengutamakan pergerakan lalu lintas yang ramai;

meminimalkan tundaan bagi pengguna jalan, dll.

4. Perlengkapan Jalan

a. Peraturan Pemerintah No. 79 Tahun 2013 tentang Jaringan lalu lintas

dan Angkutan Jalan;

Bahwa setiap jalan yang digunakan untuk lalu lintas umum wajib

dilengkapi dengan perlengkapan jalan berupa (pasal 26).
1) Rambu Lalu Lintas;
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2) Marka Jalan;

3) Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas;

4) alat penerangan jalan;

5) alat pengendali dan pengaman Pengguna Jalan;

6) alat pengawasan dan pengamanan jalan;

7) fasilitas untuk sepeda, Pejalan Kaki, dan penyandang cacat; dan

8) fasilitas pendukung kegiatan lalu lintas dan angkutan jalan yang
berada di jalan dan di luar badan jalan.

b. Peraturan Pemerintah No. 34 Tahun 2006 Tentang Jalan;

Bahwa yang dimaksud dengan “perlengkapan jalan yang berkaitan
langsung dengan pengguna jalan” adalah bangunan atau alat yang
dimaksudkan untuk keselamatan, keamanan, ketertiban, dan
kelancaran lalu lintas serta kemudahan bagi pengguna jalan dalam
berlalu lintas.

c. Peraturan Menteri Perhubungan No. 13 Tahun 2014 Tentang Rambu;
Bahwa Rambu peringatan pengaturan lalu lintas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 huruf d terdiri atas rambu.

1) peringatan pengaturan persinyalan;

2) peringatan persimpangan prioritas; dan

3) peringatan konstruksi pemisah jalur lalu lintas.

Peraturan Menteri Perhubungan No. 34 Tahun 2014 Tentang Marka.

1) Marka Lambang berupa panah dalam Pasal 31 ayat (1) huruf a
berfungsi untuk memudahkan pengemudi melihat pemisahan
arus lalu lintas saat dekat dengan suatu simpang;

2) Marka Melintang harus ditempatkan pada daerah yang terlihat
oleh pengemudi dari pendekat suatu persimpangan lain (pasal
61 ayat 2).

5. Pengendalian Persimpangan
a. Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2011 Pasal 61 huruf (a) “untuk

melakukan suatu pengendalian pada suatu simpang, dilakukan

beberapa hal seperti pemasangan alat pemberi isyarat lalu lintas,

koordinasi lampu lalu lintas, bundaran, dan sistem transportasi

cerdas”.
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b. Peraturan Menteri Perhubungan No. 96 Tahun 2015 Tentang
Pedoman Kegiatan Manajemen Rekayasa Lalu Lintas.
1) Pengendalian lalu lintas dengan simpang ber APIIL dapat
dilakukan dengan memenuhi persyaratan.
a) Volume lalu lintas yang memasuki persimpangan rata-rata
diatas 750 kendaraan/jam selama 8 jam;
b) Waktu menunggu (delay) rata-rata kendaraan di
persimpangan diatas 30 detik;
c) Rata-rata pejalan kaki yang menyeberang diatas 175 pejalan
kaki/jam selama 8 jam/hari;
d) Jumlah kecelakaan diatas 5 kecelakaan/tahun.
2) Pengendalian lalu lintas simpang dengan sistem APILL
terkoordinasi dapat dilakukan dengan memenuhi persyaratan.
a) Jumlah simpang yang dikoordinasikan sekurang-
kurangnya 3 simpang;
b) Jarak antar simpang tidak lebih dari 1 km.
3) Pengendalian Dengan Simpang Ber APILL Yang Dilengkapi
Aturan Belok Kiri Langsung.
Simpang dengan APILL dengan ketentuan belok kiri langsung
memiliki persyaratan.
a) Arus kendaraan belok kiri > 40 kendaraan saat waktu sibuk;
dan
b) Adanya lajur untuk belok kiri secara langsung.
Simpang yang memiliki belok kiri langsung harus disertai
oleh APILL, Marka tanda, Rambu belok kiri langsung, dan
penyeberangan orang.
6. Tingkat Pelayanan Persimpangan
a. Peraturan Menteri No. 96 Tahun 2015 Tentang Pedoman Kegiatan
Manajemen Rekayasa Lalu Lintas;
Tingkat Pelayanan Pada Persimpangan diklasifikasikan atas
1) Tingkat pelayanan A, dengan tundaan < 5 detik per kendaraan;
2) Tingkat pelayanan B, dengan tundaan 5 - 15 detik per
kendaraan;

3) Tingkat pelayanan C, dengan tundaan 15 - 25 detik per
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kendaraan;

4) Tingkat pelayanan D, dengan tundaan 25 - 40 detik per
kendaraan;

5) Tingkat pelayanan E, dengan tundaan 40 - 60 detik per
kendaraan;

6) Tingkat pelayanan F, dengan tundaan > 60 detik per

kendaraan.

III.2 Referensi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengkoordinasikan Simpang

BNI, Simpang Klentheng, dan Simpang DPRD. Tetapi penelitian sejenis

sudah pernah dilaksanakan pada lokasi berbeda dan terdapat beberapa

perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Diantaranya

1.

Abrionsalam, Paliteknik Transportasi Darat Indonesia-STTD. (2020)
Koordinasi Simpang Pada Kawasan CBD di Kabupaten Temanggung.
Pada kertas kerja wajib ini untuk mendapatkan hasil perhitungan
eksisting dan optimasi penulis menggunakan acuan MKJI 1997 dan
untuk analisis koordinasinya menggunakan metode trial and error.
Hasil yang diperoleh yaitu peningkatan kinerja simpang pada setiap
simpang yang akan dikoordinasikan.

Ardiyan Inggit Wicaksono, Politeknik Transportasi Darat Indonesia-
STTD. (2020)

Koordinasi Simpang Bersinyal di Ruas Jalan Panglima Sudirman
Kabupaten Pati. Pada kertas kerja wajib ini berdasarkan hasil analisis,
maka dilakukannya koordinasi  ketiga simpang dengan
membandingkan kondisi eksisting simpang dengan kondisi setelah
optimasi simpang secara terkoordinasi menggunakan aplikasi transyt.
Indikator yang digunakan dalam analisis untuk membandingkan yaitu
derajat kejenuhan, antrian dan tundaan.

Febrian Rino Putra, Politeknik Transportasi Darat Indonesia-STTD.
(2019)

Koordinasi Simpang SPBU, Mangkuruku, dan Simpang Lima di Jalan
Jenderal Sudirman Kabupaten Paser. Pasa kertas kerja wajib ini analisis

yang digunakan adalah menggunakan MKJI dan aplikasi transyt
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dengan membandingkan analisis eksisting dan analisis simpang
koordinasi.

4,  Hari Prasojo, Politeknik Transportasi Darat Indonesia-STTD. (2019)
Koordinasi Lampu Lalu Lintas (Studi Kasus Simpang Tungkak, Simpang
Tiga Cadusa, Simpang Jokteng Wetan). Pasa kertas kerja wajib ini
analisis yang digunakan adalah menggunakan MKII dengan

membandingkan analisis eksisting dan analisis simpang koordinasi.

IIL.3 Aspek Teoritis
1. Persimpangan

a. Menurut (Khisty, 2003), persimpangan adalah bagian dari sistem
jaringan jalan. Persimpangan yaitu gabungan dari 2 ruas jalan atau
lebih beserta fasilitas tepi jalannya.

b. Menurut (Shelter, 1976), Persimpangan adalah bagian paling penting
dalam desain jalan raya karena pengaruhnya terhadap pergerakan dan
keamanan arus lalulintas kendaraan.

2. Pengendalian Persimpangan

Beberapa bentuk pengendalian persimpangan antara lain pengendalian

tanpa kendali, kanalisasi, rambu pengendali kecepatan atau rambu

berhenti, bundaran, dan lampu APILL (Khisty, 2003).

3. Indikator Tingkat Kinerja Persimpangan
a. Kapasitas
Kapasitas simpang dihitung tiap pendekatnya. Untuk menghitung

kapasitas simpang digunakan rumus.

cC=sSx2
C

Sumber : MKJIL 1997 (hal : 2 — 61)
Rumus III. 1 Kapasitas Simpang

Keterangan:

S = Arus Jenuh (smp/jam hijau)
g = Waktu Hijau (detik)

c = Waktu Siklus (detik)
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b. Derajat Kejenuhan
Derajat kejenuhan (DS) yaitu perbandingan arus lalu lintas dengan
kapasitas suatu ruas jalan yang dinyatakan dalam satuan smp/jam
dan digunakan untuk analisis lain seperti kecepatan.

Derajat Kejenuhan Simpang dihitung pada masing-masing pendekat.

_9
DS =<

Sumber : MKJIL, 1997 (hal : 2 — 61)
Rumus III. 2 Derajat Kejenuhan

Keterangan

DS = Derajat kejenuhan

Q = Arus total (smp/jam)

C = Kapasitas simpang (smp/jam)
¢. Tundaan

Tundaan adalah waktu menunggu kendaraan untuk melalui suatu
persimpangan. Tundaan ada 2 yaitu tundaan geometrik (DG) dan
tundaan lalu lintas (DT). Tundaan rata-rata dinyatakan dalam satuan
det/smp.

(1) Mencari Tundaan Lalu lintas;

DT =65 -+ 22 23500

Sumber : MKJI, 1997 (hal : 2 — 68)
Rumus III. 3 Tundaan Lalu Lintas

Keterangan
DT = Tundaan lalu-lintas rata-rata (det/smp)
C = waktu siklus yang disesuaikan (det)

= 0,5x(1-GR)’

(1-GRx DS)

GR = rasio hijau (g/c)
DS = derajat kejenuhan
NQ1 = jumlah smp sisa dari fase hijau sebelumnya
c = kapasitas (smp/jam)
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(2) Mencari Tundaan Geometri;

DG;= (1 —Psy) * Prx 6 +(Psy>4)

Sumber : MKJI, 1997 (hal : 2 — 69)
Rumus III. 4 Tundaan geometri

Keterangan

DGj = Tundaan geometri rata-rata (det/smp)
PSV = Rasio kendaraan terhenti = Min (NS, 1)
PT = Rasio kendaraan berbelok pada pendekat

(3) Mencari Tundaan rata-rata

D (det/smp) = DT + DGj

Sumber : MKJL, 1997 (hal : 2 — 69)
Rumus III. 5 Tundaan rata-rata

d. Antrian
Antrian yaitu banyaknya kendaraan yang mengantri pada suatu
simpang (smp) dan panjang antrian (m) atau jumlah kendaraan sisa
fase sebelum dan kendaraan dating fase sekarang.
(1) Mencari NQ1

NQI=025>(CX 'DS_1)+\2{DS_1]: +w

Sumber : MKJI, 1997 (hal : 2 — 64)
Rumus III. 6 Jumlah tersisa dari fase hijau

Keterangan

NQ: = jumlah smp sisa dari fase hijau sebelumnya
DS = derajat kejenuhan

GR = rasio hijau

C = arus jenuh dikalikan rasio hijau (SxGR)

(2) Mencari NQ2

_1-GR O
| -GRxDS 3600
Sumber : MKJL, 1997 (hal : 2 - 65)

NQ, =c
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Rumus III. 7 Jumlah smp selama fase merah

NQ2 = jumlah smp yang datang selama fase merah
DS = derajat kejenuhan GR rasio hijau

o = waktu siklus (det)

Qmasuk = arus lalu-lintas masuk diluar LTOR (smp/jam)

(3) Mencari NQ Max

NQ Max = NQ1 + NQ;

Sumber : MKJI, 1997 (hal : 2 - 65)
Rumus III. 8 Jumlah antrian

(4) Mencari Panjang Antrian (QL)

_ NO,ux 20

pV.-UI-iS‘ UK

Sumber : MKJI, 1997 (hal : 2 — 65)
Rumus III. 9 Panjang antrian

QL

4. Penentuan Fase

Pada Perencanaan Lalu Lintas, dikenal beberapa istilah :

a. Waktu siklus (cycle time), yaitu lampu lalu lintas secara lengkap,
dalam arti lain adalah waktu dari mulai hijau hingga mulai hijau lagi
berikutnya (Khisty, 2003).

b. Fase, yaitu bagian dari suatu siklus dimana terdiri dari pergerakan

arus kendaraan tiap pendekatnya (Khisty, 2003).

=) 1»} Fon lﬁ e ,1U] et JLTUI
o AN g
Unincalnl

Gambar III. 1 Persimpangan dengan 4 Fase

1
Il

c. Waktu antar hijau adalah perbedaan awal hijau fase sekarang dengan
akhir hijau fase sebelumnya (Khisty, 2003).

d. Lampu kuning, lama lampu kuning pada suatu APILL di Indonesia
adalah 3 detik (MKJIL, 1997).
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5. Sistem Koordinasi Simpang

d.

Sinyal atau lampu lalu lintas
Lampu lalu lintas yaitu alat yang paling baik dalam mengatur
persimpangan karena dpata mengatur arus lalu lintas sesuai dengan
pergerakan kendaraan sehingga kendaraan dapat dengan aman dan
efisien melewati simpang (Bayasut, 2010).
Koordinasi sinyal antar simpang
Koordinasi sinyal antar simpang berfungsi meningkatkan kapasitas
jalan dengan mengurangi tundaan pada kendaraan dan mengurangi
antrian kendaraan. Kendaraan yang melintas pada suatu simpang
diproyeksikan tidak mengalami atau terkena sinyal merah pada
simpang selanjutnya. Hal ini menyebabkan kendaraan dapat berjalan
dengan kecepatan yang konstan dan menghemat waktu serta biaya
(Zein dkk, 2010 dalam Kirono et al., 2018).
1) Prinsip Koordinasi Simpang
Koordinasi simpang bersinyal dilakukan untuk mengurangi
tundaan dan antrian. Adapun dasar koordinasi simpang bersinyal

menurut Taylor ditunjukan dalam Gambar I1.6

LI

ILL

s

Gambar III. 2 Prinsip Koordinasi Sinyal dan Green Wave
Prinsip dasar koordinasi adalah waktu siklus yang optimum
antara lampu lalu- lintas dikoordinasikan. Situasi ini dicapai jika
waktu siklus sama dengan waktu perjalanan atau offset-
offsetnya sama dengan waktu perjalanan (Taylor dkk, 1996
dalam Amin Widodo, Woro Partini Maryunani, 2018 )
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2) Syarat Koordinasi Simpang

Terdapat beberapa syarat dapat diterapkannya koordinasi

simpang (McShane dan Roess, 1990 dalam Kirono et al., 2018),

yaitu.

a) Jarak antar simpang yang dikoordinasikan < 800 meter. Jika >
800 meter maka koordinasi sinyal tidak akan efektif lagi;

b) Tiap simpang memiliki periode waktu siklus (cycle &ime) yang
sama;

c) Diterapkan pada jalan utama (arteri, kolektor) dan juga dapat
diterapkan pada jaringan jalan yang berbentuk grid;

d) Kendaraan yang berkelompok melalui suatu simpang.

3) Dampak Koordinasi SImpang

Menurut Surat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat

Nomor AJ401/1/7 Tentang Pedoman Sistem Pengendalian Lalu

Lintas Terpusat dalam penerapan sistem pengaturan

terkoordinasi, ada beberapa dampak positif seperti.

a) Waktu tempuh yang lebih cepat untuk kendaraan tertentu;

b) Polusi udara dan suara berkurang;

c) Konsumsi energi bahan bakar berkurang;

d) Penurunan tundaan.

Di samping dampak positif yang dapat diperoleh dari penerapan

system pengaturan lalu-lintas terkoordinasi, ada beberapa

dampak negatifnya, seperti.

a) Waktu tempuh lebih lama untuk kendaraan tertentu;

b) Terjadi kesulitan untuk mengatur penyeberangan pejalan
kaki.

Menurut (Risdiyanto, 2006) Aplikasi atau soffware yang

berhubungan dengan transportasi darat antara lain.

a) Perhitungan kinerja ruas jalan, simpang dan koordinasi
simpang: KAJI, ARCADY, TRANSYT, dan lain-lain.

b) Pemodelan transportasi: MOTORS, SATURN, TRANPLAN,
TFTP, EMME/3, CUBE, dan lain-lain.
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4) Teori Platoon Dispersion, Bandwith, dan Offset
Platoon dispersion adalah persebaran kendaraan yang melalui
suatu ruas jalan pada simpang yang berurutan. Kecilnya
persebaran merupakan indikator pendukung dalam sistem
koordinasi (Amin Widodo, Woro Partini Maryunani, 2018). Offset
adalah selisih waktu awal hijau simpang pertama dengan awal
hijau simpang kedua ( C.S. Papacostas, 2005 dalam Bayasut,
2010). Waktu offsef dapat dilihat pada diagram koordinasi tetapi
waktu offset dapat juga untuk membuat arus koordinasi.
Sedangkan banawidth adalah panjang lintasan arus hijau
kendaraan ( C.S. Papacostas, 2005 dalam Bayasut, 2010).
Keduanya berada dalam kecepatan yang tetap dan kelompk
kendaraan yang tidak terkena sinyal merah simpang berikutnya.
Untuk contohnya, offset dan banawidth terdapat pada gambar

diagram koordinasi empa simpang di bawah ini.

‘l

bandwidth
bardwidth

|

Gambar III. 3 Offsef dan Bandwidth dalam Diagaram
koordinasi

Besarnya offset bisa dilihat dari panjang jalan dan kecepatan

kendaraan yang melewati simpang tersebut.

T=36L
Vv
Keterangan
1/} = offset (detik)
L = panjang ruas jalan (meter)
Vv = kecepatan kendaraan (km/jam)
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Konsep koordinasi lampu lalu-lintas dapat digambarkan dalam
bentuk Diagram Waktu Jarak ( 7ime Distance Diagram) seperti
diperlihatkan pada gambar III.3 Diagram waktu-jarak adalah
kenampakan simpang terkoordinasi yang terdiri dari elemen
jarak dan waktu tempuh yang mempengaruhi sinyal lalu lintas

pada tiap persimpangan yang terkoordinasi (Risdiyanto, 2006).
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BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

IV.1 Alur Pikir Penelitian
Dalam Penulisan Kertas Kerja Wajib

penyelesaian. Metode dan prosedur pelaksanaanya secara garis besar adalah

sebagai berikut.

dilakukan susunan tahap

Identifikasi dan Rumusan Masalah

Y

Pengumpulan Data

r

Data Primer

H

Data
Sekunder

h 4

Analisis Pengolahan
Data

v

Eksisting

:

Koordinasi

v

Hasil

.

Kesimpulan dan Saran
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Iv.2

Bagan Alir Penelitian

Masalah

Identifikasi dan Rumusan

A 4

| Pengumpulan Data

I

Data Primer
1. Geometrik Simpang
2. Volume Lalu Lintas

3. Waktu Siklus

v

Data Sekunder

Analisis Pengolahan Data

1. Data
Jaringan
Jalan

Tidak sesuai

ry

Y

Analisis Kinerja
Simpang Eksisting
Menggunakan MKJI

h 4

Kinerja simpang
Eksisting

}

Analisis Koordinasi
Menggunakan
Software Transyt

v

1. Diagram Offset
2. Waktu Siklus

v

Kinerja simpang
terkoordinasi

|

¥

| Perbandingan Kinerja ‘

l

’ Rekomendasi |

VALIDASI
MODEL

KOORDINASI SIMPANG BNI, SIMPANG KLENTHENG, DAN SIMPANG DPRD DI KABUPATEN KUDUS

30




IV.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang dilakukan antara lain pengumpulan data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dengan melakukan pengamatan langsung (survei),
sedangkan data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dari
instansi terkait.
a. Data Sekunder

Data jaringan Jalan, data mengenai peta jaringan jalan didapatkan dari

Dinas Perhubungan wilayah Kabupaten Kudus.

Data Sekunder

Dinas Perhubungan
Kabupaten Kudus

Gambar IV. 1 Bagan alir pengumpulan data sekunder

b. Data Primer
1) Data Geometrik

Data geometrik simpang diperoleh melalui survai inventarisasi ruas
dan persimpangan (Link and Junction Geometric Inventories). Data
geometrik adalah perlengkapan jalan berupa rambu dan marka
jalan, serta panjang segmen jalan, lebar jalan, lebar pendekat, jenis
hambatan, dll. Survei dilakukan pada ketiga lokasi simpang.
Sebelum dilakukannya survei perlu dipahami mengenai teknik dan
peralatan yang digunakan, yakni.
a) Walking Measure;
b) Alat tulis dan kertas;
c) Clipboard.

Berikut adalah bagan alir kegiatan survei inventarisasi ruas dan

persimpangan.
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l Penentuan Lokasi survei |

l

l Pelaksanaan survei |

'

l Inventaris data ruas dan simpang |

'

Sketsa desain Geometrik Simpang
dan foto lokasi survei

Gambar IV. 2 Bagan alir survei inventarisasi ruas dan simpang

2) Data Volume Lalu Lintas
Data volume lalu lintas berasal dari survei pencacahan gerakan
membelok terklasifikasi ((assified Turning Movement Counting).
Aturan mengenai jenis kendaraan dilakukan berdasrkan Manual
Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI).
Survei CTMC dilakukan dalam satu hari pada periode sibuk pagi,
periode sibuk siang, dan periode sibuk sore hari selama masing-
masing 2 jam dengan interval waktu 15 menit. Survei dilakukan oleh
1 surveyor di tiap-tiap simpang. Caranya dengan mencatat
kendaraan yang keluar dari masing-masing pendekat baik yang
belok kanan, belok kiri, atau lurus, terbagi sesuai. Peralatan yang
diperlukan dalam melakukan survai pencacahan gerakan membelok
terklasifikasi. adalah sebagai berikut.
a) Counter;
b) Alat tulis;
c) Clipboard;
d) Formulir Survei;
e) Stop Watch.
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3)

Berikut adalah bagan alir kegiatan survei volume lalu lintas.

| Penentuan Lokasi Survei I

.

| Pelaksanaan survei I

!

Masing-masing surveyor mencatat

pergerakan kendaraan terklasifikasi

selama 2 jam pada periode sibuk
dengan interval 15 menit

.

Pengolahan data

Gambar IV. 3 Bagan alir pelaksanaan survei volume lalu lintas

Pelaksanaan survai CTMC ini dilakukan dengan cara.

a) Lokasi pengamatan ditentukan di titik pengamatan yang dapat
melihat kendaraan dengan mudah tanpa terhalang oleh
apapun;

b) Pencacahan terhadap kendaraan yang lewat menggunakan
peralatan counter dan dicatat hasilnya pada formulir yang telah
disediakan untuk masing-masing arah;

c) Survei dilaksanakan selama 3 periode sibuk dengan masing-
masing periode sibuk selama 2 jam dengan interval waktu 15
menit.

Data Waktu siklus

Data sinyal diperoleh melalui survai waktu siklus. Survai ini

bertujuan mendapatkan waktu siklus tiap persimpangan. Survei

waktu siklus dilakukan dengan cara menghitung lamanya lampu lalu
lintas tiap pendekat suatu persimpangan menggunakan peralatan.

Peralatan tersebut adalah.

a) Stop watch;

b) Alat tulis;

c) Clipboard.

Survai dilakukan oleh 2 orang tenaga survai di tiap simpang

bersinyal dengan mencatat waktu siklus masing-masing tahap pada

kaki persimpangan.
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Tabel IV. 1 Pengumpulan Data Primer

No Data Survei
1 Data Geometrik Survei Inventarisasi Ruas
Simpang dan Simpang

2 | Data Volume Lalu Lintas Survei CTMC ( Classified
Turning Movement

Counting)

4 Data Waktu Siklus Survei Waktu Siklus

IV.4 Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
1. Analisis kinerja simpang pada kondisi eksisting
Kinerja simpang diukur dari beberapa aspek antara lain derajat
kejenuhan, panjang antrian, tundaan, serta dari segi pengguna jalan yaitu
biaya tundaan dan konsumsi bahan bakar. Pada tahap ini akan dilakukan
perhitungan kinerja eksisting simpang yang meliputi:
a. Kapasitas simpang
Kapasitas Simpang dihitung pada masing-masing pendekat. Untuk

menghitung kapasitas simpang digunakan rumus.

c=sx&

C

Sumber : MKJI, 1997 (hal : 2 — 61)
Rumus IV. 1 Kapasitas Simpang

Keterangan

S = Arus Jenuh
g = Waktu Hijau
C = Waktu Siklus

b. Derajat Kejenuhan ( Degree Of Saturation)
Derajat Kejenuhan Simpang dihitung pada masing-masing pendekat.

DS =

alo

Sumber : MKJL, 1997 (hal : 2 - 61)
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Rumus IV. 2 Derajat Kejenuhan

Keterangan

DS = Derajat kejenuhan

Q = Arus total (smp/jam)

C = Kapasitas simpang (smp/jam)
c. Antrian

(1) Mencari NQ1

2 -05
NQ, =0,25xCx (DS—1)+\/{D5_1]~+M

Sumber : MKJI, 1997 (hal : 2 — 64)
Rumus IV. 3 Jumlah tersisa dari fase hijau

Keterangan

NQ; = jumlah smp sisa fase hijau sebelumnya
DS = derajat kejenuhan

GR = rasio hijau

C = arus jenuh dikalikan rasio hijau (SxGR)

(2) Mencari NQ2

I-GR Q0
1-GRxDS ~ 3600

NQ, =cx

Sumber : MKJI, 1997 (hal : 2 — 65)
Rumus IV. 4 Jumlah smp selama fase merah

Keterangan

NQ2 = jumlah smp yang datang selama fase merah
DS = derajat kejenuhan GR rasio hijau

C = waktu siklus (det)

Qmasuk = arus lalu-lintas masuk diluar LTOR (smp/jam)
(3) Mencari NQ

NQ = NQ: + NQ:

Sumber : MKJL, 1997 (hal : 2 — 65)
Rumus IV. 5 Jumilah antrian
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(4) Mencari Panjang Antrian (QL)

_NOyux x20
/4

MASUK

oL

Sumber : MKJL, 1997 (hal : 2 - 65)
Rumus IV. 6 Panjang antrian

d. Mencari Tundaan

(1) Mencari Tundaan Lalu lintas

NO, <3600

Sumber : MKJI, 1997 (hal : 2 — 68)
Rumus IV. 7 Tundaan Lalu Lintas

Keterangan
DT = Tundaan lalu-lintas rata-rata (det/smp)
C = waktu siklus yang disesuaikan (det)
A = 05x(I-GR)
(1-GRxDS)
GR = rasio hijau (g/c)
DS = derajat kejenuhan
NQ: = jumlah smp sisa dari fase hijau sebelumnya
C = kapasitas (smp/jam)

(2) Mencari Tundaan Geometri

DG;= (1 —Psy) x Prx 6 + (Psyx4)

;‘;'umber s MKIL 1997 (hal : 2 — 69)
Rumus IV. 8 Tundaan geometri

Keterangan

DGj = Tundaan geometri rata-rata (det/smp)
PSvV = Rasio kendaraan terhenti = Min (NS, 1)
PT = Rasio kendaraan berbelok pada pendekat
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(3) Mencari Tundaan rata-rata
D (det/smp) = DT + DGj

Sumber : MKJI, 1997 (hal : 2 — 69)
Rumus IV. 9 Tundaan rata-rata
2. Simpang koordinasi dengan menggunakan Software Transyt
Langkah selanjutnya vyaitu melakukan koordinasi lampu lalu lintas
menggunakan Software Transyt. Untuk mengetahui waktu siklus
koordinasi dilakukan secara otomatis melalui sofware transyt.
Pertimbangan untuk simpang yang dapat dilakukan koordinasi, yaitu jarak
antar simpang yang dikoordinasikan tidak melebihi 800 meter, semua
sinyal memiliki waktu siklus sama, dan dilakukan pada jalan arteri atau
jaringan jalan grid.
3. Perbandingan kinerja eksisting dan setelah koordinasi
Perbandingan dalam hal ini adalah membandingkan kinerja simpang
sebelum dilakukan koordinasi dengan kinerja setelah dilakukan
koordinasi. Indikator yang dibandingkan meliputi derajat kejenuhan,

panjang antrian, tundaan rata-rata, dan angka henti kendaraan.
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IV.5 Lokasi dan Jadwal Penelitian

a.

b.

Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Kudus, yaitu pada tiga

persimpangan disepanjang jalan Jenderal Ahmad Yani. Tiga simpang

tersebut adalah sebagai berikut.

a. Simpang BNI

b. Simpang Klentheng

c. Simpang DPRD

Pertimbangan dilaksanakan penelitian pada titik persimpangan

tersebut, adalah sebagai berikut.

a. Waktu siklus pada beberapa persimpangan belum optimal sehingga
menyebabkan kinerja persimpangan yang buruk;

b. Jarak yang berdekatan antar simpang.

Waktu Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan kurang lebih selama 2 bulan, dari bulan
Juni = Juli 2021.

KOORDINASI SIMPANG BNI, SIMPANG KLENTHENG, DAN SIMPANG DPRD DI KABUPATEN KUDUS

38




BABV
ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH

V.1 Pengolahan Data

Pengolahan data didapatkan berdasarkan hasil survei dan pengamatan di

lapangan. hasil pengolahan data didasarkan perhitungan pada MKJI tahun

1997. Untuk pengolahan data digunakan volume tersibuk yaitu pada jam

puncak 17.00 — 18.00.

V.1.1 Simpang BNI
Simpang BNI simpang bersinyal dengan tipe simpang 413 yang
memiliki 4 kaki simpang yaitu JI. Mangga, JI Jend Ahmad Yani I, I
Jend Ahmad Yani II, dan JL. Letkol Tri Sudono. Terdapat ruas jalan
yang menerapkan sistem satu arah yaitu sepanjang JI. Jend Ahmad
Yani I, JI. Jend Ahmad Yani II dan kaki simpang JI. Mangga. Memiliki
pengaturan 2 fase lampu APILL. Total waktu siklus pada Simpang
Matahari adalah 90 detik. Tata guna lahan untuk Simpang BNI yaitu
pertokooan (COM) dengan hambatan samping sedang.
Simpang BNI memiliki lebar pendekat total untuk JI. Mangga, JI Jend
Ahmad Yani I, JI. Jend Ahmad Yani II, dan JL. Letkol Tri Sudono
masing-masing 7 m, 11 m, 11 m, dan 7 m. Berikut dapat dilihat
visualisasi Simpang BNI pada Gambar V. 1 dan Gambar V. 2.

Gambar V. 1 Visualisasi Simpang BNI
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Tabel V. 1 Data Geometri dan Arus Jenuh Simpang BNI

Lebar So / Faktor Samping S
Pendekat | Efektif (ﬁg‘n': (smp/jam
(m) hijau) Fcs | Fsf | Fg | Fp | Frt | Fit hijau)
U 7 4200 (0,94 | 0,94 | 1 1 1 1 3711
T 35 | 2100 | 0,94 |09 | 1 1 1 |091 1688

Sumber : Hasil Analisis
Dalam penghitungan pada Tabel V. 1 arus jenuh dasar (So) dan arus
jenuh (S) digunakan hasil kali dengan Fcs, Fsf, Fg, Fp, Frt, FIt. Contoh
perhitungan arus jenuh dasar (So) dan arus jenuh (S) pada pendekat
utara yaitu Jalan Jend. Ahmad Yani L.

So = 7 x 600
= 4200 smp/jam hijau
S = 4200 x 0,94 x 0,94 x 1,00 x 1,00 x 1,00 x 1,00

= 3711 smp/jam hijau
Perhitungan arus jenuh dasar (So) dan arus jenuh (S) juga dilakukan
pada tiga simpang studi lainnya dengan cara yang yang sama.
Selanjutnya data volume lalu Intas dari survei gerakan membelok,
dalam hal ini diambil jumlah volume satu jam tersibuk sebagai dasar
perhitungan selanjutnya.
Selanjutnya mengenai data APILL, meliputi sistem pengendalian,
waktu siklus, jumlah fase waktu hijau, dan waktu merah, dapat dilihat
pada Tabel V. 3.
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa Simpang BNI dikendalikan
dengan APILL dengan pengaturan 2 fase dan memiliki waktu siklus
90 detik.
Simpang BNI dikendalikan dengan 2 fase pengendalian pada

sepanjang jam operasinya sesuai diagram fase
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Tabel V. 2 Data APILL Simpang BNI

Waktu | Rasio | Semua Amber Waktu | Waktu
Pendekat . o os ! . .
Hijau | Hijau | Hijau | Merah . Hilang | Siklus
Kuning
dalam
Fase
U 1 54 0,6 2 3 5 90
T 2 26 0,2 2 3 5
Sumber : Hasil Analisis
o omsr | pasen |
: :

11, Jend. Ahmad Yani 1l Il. Jend. Ahmad Yani 1l

Gambar V. 3 Diagram Fase Simpang BNI
Tabel V. 3 Diagram 2 Fase pada Simpang BNI

NAMA KA SIMPANG FASE DINGRAM FASE APILL
Sikdus

el | U T I
powoson |2 | | N - ]

Sumber: Hasil Analisis

Dari Tabel V. 2 dan Tabel V. 3 dapat dilihat bahwa Simpang BNI
dikendalikan dengan APILL dengan waktu siklus 90 detik. Untuk
waktu hijau pada fase pertama 54 detik, waktu hijau pada fase kedua
26 detik. Waktu merah pada fase pertama 31 detik, waktu merah
pada fase kedua 59 detik.

KOORDINASI SIMPANG BNI, SIMPANG KLENTHENG, DAN SIMPANG DPRD DI KABUPATEN KUDUS
42




V.1.2 Simpang Klentheng

Simpang Klentheng simpang bersinyal dengan tipe simpang 412 yang
memiliki 4 kaki simpang yaitu JI. Mayor Basuno , JI Jend Ahmad Yani
II, JI. Jend Ahmad Yani III, dan JI. KH Agus Salim. Terdapat ruas
jalan yang menerapkan sistem satu arah yaitu sepanjang JI. Jend
Ahmad Yani II dan Jl. Mayor Basuno. Memiliki pengaturan 3 fase
lampu APILL. Total waktu siklus pada Simpang Matahari adalah 85
detik. Tata guna lahan untuk Simpang Klentheng yaitu pertokooan
(COM) dengan hambatan samping sedang.

Simpang Klentheng memiliki lebar pendekat total untuk JI. Mayor
Basuno, JI Jend Ahmad Yani II, JI. Jend Ahmad Yani III, dan JI. KH
Agus Salim masing-masing 7 m, 11 m, 10 m, dan 7 m. Berikut dapat
dilihat visualisasi Simpang BNI pada Gambar V. 4 dan Gambar V. 5.

Gambar V. 4 Visualisasi Simpang Klentheng
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Tabel V. 4 Data Geometri dan Arus Jenuh Simpang Klentheng

Lebar So Faktor Samping S
Pendekat | Efektif %:‘;’ (smp/jam
K Fsf |Fg | F Frt | Flt ij
(m) hijau) cs S g|rp hijau)
U 7,5 4500 [ 094|094 | 1| 1| 1,0 | 0,97 3871
T 3,5 2100 {094 /094 | 1 | 1 1 10,90 1663
S 3 1800 [ 094 (0,94 | 1 | 1 (1,12 1,00 1776

Sumber : Hasil Analisis
Dalam penghitungan pada Tabel V. 4, arus jenuh dasar (So) dan arus
jenuh (S) digunakan hasil kali dengan Fcs, Fsf, Fg, Fp, Frt, FIt. Contoh
perhitungan arus jenuh dasar (So) dan arus jenuh (S) pada pendekat

utara yaitu Jalan Jend. Ahmad Yani II

So =7,5x 600
= 4500 smp/jam hijau
S =4500x 0,94 x 0,94 x 1,00 x 1,00 x 1,00 x 0,96

= 3871 smp/jam hijau
Perhitungan arus jenuh dasar (So) dan arus jenuh (S) juga dilakukan
pada tiga simpang studi lainnya dengan cara yang yang sama.
Selanjutnya data volume lalu Intas dari survei gerakan membelok,
dalam hal ini diambil jumlah volume satu jam tersibuk sebagai dasar
perhitungan selanjutnya.
Selanjutnya mengenai data APILL, meliputi sistem pengendalian,
waktu siklus, jumlah fase waktu hijau, dan waktu merah, dapat dilihat
pada Tabel V. 6.
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa Simpang Klentheng
dikendalikan dengan APILL dengan pengaturan 3 ( tiga ) fase dan
memiliki waktu siklus 85 detik.
Simpang Klentheng dikendalikan dengan 3 fase pengendalian pada

sepanjang jam operasinya sesuai diagram fase.
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Tabel V. 5 Data APILL Simpang Klentheng

Waktu | Rasio | Semua Amber Waktu | Waktu
Pendekat .x . . ! . .
Hijau Hijau | Hijau | Merah . Hilang | Siklus
Kuning
dalam
Fase
U 1 41 0,5 2 3 5
T 2 17 0,2 2 3 5 85
S 3 12 0,1 2 3 5
Sumber : Hasil Analisis
| omEL | meEx | meEs

kR BT
L 1 AL AR
MKIDR BATIND

I i A S

r

A0 A 1 e A amDv

1 AL SAL
1L BNIE BARIND

Gambar V. 6 Diagram 2 Fase pada Simpang Klentheng
Tabel V. 6 Diagram Fase Simpang Klentheng

NAMA KAKI SIMPANG FASE DIAGRAN FASE APILL 1‘:{:
Lttt |1 | © I |

ngssin | 2 | [ GG D |
e ——_____________________________H "

Sumber: Hasil Analisis
Dari Tabel V. 5 dan Tabel V. 6 di atas dapat dilihat bahwa Simpang
Klentheng dikendalikan dengan APILL dengan waktu siklus 85 detik.
Untuk waktu hijau pada fase pertama 41 detik, waktu hijau pada fase
kedua 17 detik, dan waktu hijau fase ketiga 12 detik. Waktu merah
pada fase pertama 39 detik, waktu merah pada fase kedua 63 detik,
dan waktu merah pada fase ketiga 68 detik.
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V.1.3 Simpang DPRD
Simpang DPRD simpang bersinyal dengan tipe simpang 511 yang
memiliki 5 kaki simpang yaitu JI. AKBP Agil Kusumadya , JI. Tambak
Lulang, JI. Mulya, JI. Jend Ahmad Yani III, dan Jl. Lukmonohadi
dimana untuk JI. Lukmonohadi tidak dilengkapi lampu lalu lintas dan
untuk sistem arusnya satu arah keluar simpang. Memiliki pengaturan
3 fase lampu APILL. Total waktu siklus pada Simpang Matahari adalah
115 detik. Tata guna lahan untuk Simpang DPRD yaitu pertokooan
(COM) dengan hambatan samping sedang.
Simpang DPRD memiliki lebar pendekat total untuk JI. AKBP Agil
Kusumadya , JI. Tambak Lulang, JI. Mulya, JI. Jend Ahmad Yani III,
dan JI. Lukmonohadi masing-masing 12 m, 5 m, 5 m, 10 m, dan 10
m. Berikut dapat dilihat visualisasi Simpang BNI pada Gambar V. 7
dan Gambar V. 8.

Gambar V. 7 Visualisasi Simpang DPRD
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Tabel V. 7 Data Geometri dan Arus Jenuh Simpang DPRD

So

Lebar Faktor Samping S
Pendekat | Efektif | (S™P/ (smp/jam
(m) h]i?::l) Fcs | Fsf | Fg | Fp | Frt | Flt hijau)

U 5 | 3000 094|094 1 | 1 |1,02]|098| 2655

s 6 2728 10,94 | 094 | 1 | 1 | 1,07 | 093| 2377

T 25 | 1500 | 0,94 [ 0,94 | 1 | 1 | 1,07 | 0,99 | 1399

B 25 | 1500 | 094 [ 094 | 1 | 1 | 1,12 09 | 1427

Sumber : Hasil Analisis

Dalam penghitungan pada Tabel V. 7, arus jenuh dasar (So) dan
arus jenuh (S) digunakan hasil kali dengan Fcs, Fsf, Fg, Fp, Frt, Fit.
Contoh perhitungan arus jenuh dasar (So) dan arus jenuh (S) pada
pendekat utara yaitu Jalan Jend. Ahmad Yani III.

So = 5x600
= 3000 smp/jam hijau
S = 3000 x 0,94 x 0,94 x 1,00 x 1,00 x 1,02 x 0,98

= 2655 smp/jam hijau

Perhitungan arus jenuh dasar (So) dan arus jenuh (S) juga dilakukan
pada tiga simpang studi lainnya dengan cara yang yang sama.
Selanjutnya data volume lalu Intas dari survei gerakan membelok,
dalam hal ini diambil jumlah volume satu jam tersibuk sebagai dasar
perhitungan selanjutnya.

Selanjutnya mengenai data APILL, meliputi sistem pengendalian,
waktu siklus, jumlah fase waktu hijau, dan waktu merah, dapat dilihat
pada Tabel V. 8.

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa Simpang DPRD dikendalikan
dengan APILL dengan pengaturan 3 ( tiga ) fase dan memiliki waktu
siklus 115 detik.

Simpang DPRD dikendalikan dengan 3 fase pengendalian pada

sepanjang jam operasinya sesuai diagram fase.
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Tabel V. 8 Data APILL Simpang DPRD

Waktu | Rasio | Semua Amber Waktu | Waktu
Pendekat .. . . ! . .
Hijau | Hijau | Hijau | Merah . Hilang | Siklus
Kuning
dalam
Fase
U 1 45 0,5 2 3 5
T 2 25 0,3 2 3 5
B 2 25 0,3 2 3 5 115
S 3 30 0,3 2 3 5
Sumber ! Hasil Analisis
pasEl L | pases |

B jmrd Aberead and 10 g

B TamakLuting

B Tamakluang

1L &KBP

iy

A Knsamadya L AKBP Agi Kusumadya

i Mk

B Tambak Lulang

Gambar V. 9 Diagram 2 Fase pada Simpang DPRD

Tabel V. 9 Diagram Fase Simpang DPRD

NAMAKAKI SIMPANG FASE

DIAGRAM FASE APILL

Waktu
Sidus

1. Jend Ahmad Yani Il 1

11, Tambak Lulang IL

Mulya 2

1L AKBP Agl Kisumatya 3

I

I I

115

il s

Sumber: Hasil Analisis
Dari Tabel V. 8 dan Tabel V. 9 di atas dapat dilihat bahwa Simpang
DPRD dikendalikan dengan APILL dengan waktu siklus 115 detik.
Untuk waktu hijau pada fase pertama 45 detik, waktu hijau pada fase
kedua 25 detik, dan waktu hijau fase ketiga 30 detik. Waktu merah
pada fase pertama 65 detik, waktu merah pada fase kedua 85 detik,
dan waktu merah pada fase ketiga 80 detik.
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V.2 Analisis Kinerja Simpang Pada Kondisi Eksisting
Kinerja pada persimpangan meliputi derajat kejenuhan, panjang antrian, dan
tundaan. Kinerja diukur pada jam tersibuk yaitu sore hari. Berikut merupakan
hasil analisis kinerja eksisting pada tiap simpang.
V.2.1 Simpang BNI
a. Derajat Kejenuhan
Derajat Kejenuhan Simpang dihitung pada tiap pendekat. Dimana
dalam menghitung derajat kejenuhan simpang diperlukan data
arus total (Q) dengan satuan smp/jam dan kapasitas simpang (C)
dengan satuan smp/jam. Sebelum menghitung DS terlebih dahulu
menghitung kapasitas simpang pada tiap-tiap pendekat. Untuk
menghitung kapasitas simpang dibutuhkan data arus Jenuh (S)
dan waktu hijau (g) dari tiap pendekat kaki simpang serta waktu
siklus (c) simpang. Contoh perhitungan derajat kejenuhan (DS)
pada pendekat utara yaitu JI. Jend. Ahmad Yani L.
C =Sxg/c
C =3711 x 54/90
= 2227 smp/jam

DS =Q/C
DS =1064/2227
= 0,478
Tabel V. 10 Derajat Kejenuhan tiap Pendekat Simpang BNI
S
Nama ) Volume | Kapasitas | Derajat
Pendekat | (smp/jam ) ]
Jalan B (smp/jam) | (smp/jam) | Kejenuhan
hijau)
JI. Jend
Ahmad Yani u 3711 1064 2227 0,478
I
JI. Letkol
T 1688 338 488 0,694
Tri Sudono
RATA-RATA 0,590

Sumber: Hasil Analisis
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Berdasarkan tabel diatas, Simpang BNI memiliki derajat kejenuhan
rata-rata 0,694 dengan derajat kejenuhan tertinggi terdapat di JI.
Letkol Tri Sudono.
b. Panjang Antrian
Panjang antrian diukur pada tiap pendekat simpang. Contoh
perhitungan panjang antrian (QL) pada pendekat utara yaitu JI.
Jend. Ahmad Yani L
QL = (NQmax X 20) / We
=(18x20)/7
= 51,429 meter
Tabel V. 11 Panjang Antrian pada Tiap Pendekat Simpang BNI

Nama Jalan Pendekat | Eksisting (m)
JI. Jend Ahmad Yani I U 51,43
JI. Letkol Tri Sudono T 80,00

Sumber : Hasil Analisis
Berdasarkan tabel diatas, Simpang BNI memiliki panjang antrian
yang cukup tinggi pada setiap pendekatnya, dengan rata-rata
lebih dari 50 meter tiap pendekatnya.
c. Tundaan

Berikut adalah tundaan rata-rata tiap pendekat di Simpang BNI.
Contoh perhitungan tundaan rata-rata (D) pada pendekat utara
yaitu JI. Jend. Ahmad Yani .

D =DT +DGj
=10 + 2,04
= 12,04 det/smp
Keterangan
DT = tundaan lalu lintas (det/smp)
DGj = tundaan geometrik (det/smp)
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Tabel V. 12 Tundaan pada tiap pendekat Simpang BNI

Eksisting
Nama Jalan Pendekat
(det/smp)
JI. Jend Ahmad Yani I U 12,04
JI. Letkol Tri Sudono T 37,02

Sumber ! Hasil Analisis

Berdasarkan tabel diatas, Simpang BNI memiliki tundaan yang

cukup tinggi terutama di JI. Letkol Tri Sudono dengan tundaan

rata-rata 37,02 det/smp.
V.2.2 Simpang Klentheng

a. Derajat Kejenuhan

Derajat Kejenuhan Simpang dihitung pada tiap pendekat. Dimana,

dalam menghitung derajat kejenuhan simpang diperlukan data

arus total (Q) dengan satuan smp/jam dan kapasitas simpang (C)

dengan satuan smp/jam. Sebelum menghitung DS terlebih dahulu

menghitung kapasitas simpang pada tiap-tiap pendekat. Untuk

menghitung kapasitas simpang dibutuhkan data Arus Jenuh (5)

dan waktu hijau (g) dari tiap pendekat kaki simpang serta waktu

siklus (c) simpang. Contoh perhitungan derajat kejenuhan (DS)

pada pendekat utara yaitu JI. Jend. Ahmad Yani II.
C =Sxg/c
C =3870 x 41/85
= 1867 smp/jam

DS =Q/C
DS = 968/1867
= 0,52
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Tabel V. 13 Derajat Kejenuhan tiap Pendekat Simpang Klentheng

S
] Volume | Kapasitas | Derajat
Nama Jalan | Pendekat | (smp/jam ] )
B (smp/jam) | (smp/jam) | Kejenuhan
hijau)
4. Jend Glmiad u 3870 968 1867 0,52
Yani II
JI. KH Agus T 1663 247 332,5 0,74
Salim
JL. Jend Ahmad S 1776 179 250 0,72
Yani IIT
RATA-RATA 0,66

Sumber: Hasil Analisis
Berdasarkan tabel diatas, Simpang Klentheng memiliki derajat
kejenuhan rata-rata 0,74 dengan derajat kejenuhan tertinggi
terdapat di JI. KH Agus Salim.
. Panjang Antrian
Panjang anfrian diukur pada tiap pendekat simpang. Contoh
perhitungan panjang antrian (QL) pada pendekat utara yaitu Jl.
Jend. Ahmad Yani II.
QL = (NQmax X 20) / We
=(22x20)/75
= 58,667 meter
Tabel V. 14 Panjang Antrian pada Tiap Pendekat Simpang

Klentheng
Nama Jalan Pendekat | Eksisting (m)
JI. Jend Ahmad Yani II U 58,667
JI. KH Agus Salim T 57,143
JI. Jend Ahmad Yani III S 53,33

Sumber : Hasil Analisis
Berdasarkan tabel diatas, Simpang Klentheng memiliki panjang
antrian yang cukup tinggi pada setiap pendekatnya, dengan rata-
rata lebih dari 40 meter tiap pendekatnya.
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¢. Tundaan
Berikut adalah tundaan rata-rata tiap pendekat di Simpang
Klentheng. Contoh perhitungan tundaan rata-rata (D) pada
pendekat utara yaitu JI. Jend. Ahmad Yani II.

D =DT + DGj
=17 +2,93
= 19,49 det/smp
Keterangan :

DT = tundaan lalu lintas (det/smp)
DGj = tundaan geometrik (det/smp)
Tabel V. 15 Tundaan pada tiap pendekat Simpang Klentheng

Eksisting

Nama Jalan Pendekat (det/smp)
JI. Jend Ahmad Yani II U 19,49
JI. KH Agus Salim T 46,477
JI. Jend Ahmad Yani III S 49,954

Sumber : Hasil Analisis

Berdasarkan tabel diatas, Simpang Klentheng memiliki tundaan
yang cukup tinggi terutama di JI. Jend Ahmad Yani III dengan
tundaan rata-rata 49,954 det/smp.

V.2.3 Simpang DPRD
a. Derajat Kejenuhan

Derajat Kejenuhan Simpang dihitung pada tiap pendekat. Dimana,
dalam menghitung derajat kejenuhan simpang diperlukan data
arus total (Q) dengan satuan smp/jam dan kapasitas simpang (C)
dengan satuan smp/jam. Sebelum menghitung DS terlebih dahulu
menghitung kapasitas simpang pada tiap-tiap pendekat. Untuk
menghitung kapasitas simpang dibutuhkan data Arus Jenuh (S)
dan waktu hijau (g) dari tiap pendekat kaki simpang serta waktu
siklus (c) simpang. Contoh perhitungan derajat kejenuhan (DS)
pada pendekat utara yaitu JI. Jend. Ahmad Yani III.

KOORDIMASI SIMPANG BNI, SIMPANG KLENTHENG, DAN SIMPANG DPRD DI KABUPATEMN KUDUS
55




C

=S xg/c

C =2655 x 45/115
= 1039 smp/jam
DS =Q/C
DS =712/1039
= 0,685
Tabel V. 16 Derajat Kejenuhan tiap Pendekat Simpang Klentheng
S
Volume | Kapasitas Derajat
Nama Jalan | Pendekat | (smp/jam ) )
B (smp/jam) | (smp/jam) | Kejenuhan
hijau)
B Jend SN u 2655 712 1039 0,685
Yani III !
JI. AKBP Agil S 2377 499 620 0,805
Kusumadya
JI. Mulya T 1399 210 304 0,689
JI. Tambak B 1438,1 205 310,3 0,659
Lulang
RATA-RATA 0,710

Sumber: Hasil Analisis
Berdasarkan tabel diatas,

Simpang DPRD memiliki derajat

kejenuhan rata-rata 0,710 dengan derajat kejenuhan tertinggi
terdapat di JI. AKBP Agil Kusumadya.

. Panjang Antrian

Panjang anfrian diukur pada tiap pendekat simpang. Contoh

perhitungan panjang antrian (QL) pada pendekat utara yaitu JI.
Jend. Ahmad Yani III.

QL

= (NQmax X 20) / We
=(24x20)/5
= 96 meter
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Tabel V. 17 Panjang Antrian pada Tiap Pendekat Simpang DPRD

Nama Jalan Pendekat Eks(i:.t)i ng
JI. Jend Ahmad Yani IIL U 96
JI. AKBP Agil Kusumadya S 73,33
JI. Mulya T 78,96
JI. Tambak Lulang B 80

Sumber : Hasil Analisis

Berdasarkan tabel diatas, Simpang DPRD memiliki panjang antrian

yang cukup tinggi pada setiap pendekatnya, dengan rata-rata

lebih dari 60 meter tiap pendekatnya.

¢. Tundaan

Berikut adalah tundaan rata-rata tiap pendekat di Simpang DPRD.

Contoh perhitungan tundaan rata-rata (D) pada pendekat utara
yaitu JI. Jend. Ahmad Yani III.

D =DT + DGj
=24 + 3,22
= 27,13 det/smp
Keterangan

DT = tundaan lalu lintas (det/smp)
DGj = tundaan geometrik (det/smp)
Tabel V. 18 Tundaan pada tiap pendekat Simpang DPRD

Eksisting
Nama Jalan Pendekat (det/smp)
JI. Jend Ahmad Yani III u 27,13
JI. AKBP Agil Kusumadya S 47,79
JI. Mulya T 47,98
JI. Tambak Lulang B 46,16

Sumber : Hasil Analisis

Berdasarkan tabel diatas, Simpang DPRD memiliki tundaan yang

cukup tinggi terutama di JI. Mulya dengan tundaan rata-rata 47,98

det/smp.
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V.3 Koordinasi Persimpangan Menggunakan Software Transyt

V.3.1 Validasi Data Hasil Survei dengan Software Transyt 14.1
Untuk menilai sesuai atau tidaknya model jaringan dengan kondisi
lapangan sesuai hasil survei. maka perlu dilakukan uji validasi terlebih
dahulu, sebelum model ini dapat digunakan. Berikut adalah Validasi
Derajat Kejenuhan simpang dengan menggunakan Softwatre
Transyt.

Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya, yaitu:
Ho = model selaras dengan survei
Hi = model tidak selaras dengan survei
Dimana H, berarti rata-rata perbedaan adalah nol jadi tidak ada
perbedaan antara perhitungan derajat kejenuhan menggunakan
MKIJI dengan perhitungan derajat kejenuhan menggunakan Software
Transyt 14.1. Sedangkan H; berarti terdapat nilai rata-rata
perbedaan. Berikut ditampilkan hasil validasi pada Tabel V. 19.
Dibawah ini ditampilkan perhitungan hipotesa.

Tingkat signifikan yang dipakai adalah 95% atau a = 0,05

Derajat kebebasan =9-1=8

Maka X? tabel = 15,507

Aturan keputusan = Ho diterima jika X2 hitung < 15,507

H: diterima jika x? hitung > 15,507

Rumus Chi kuadrat :
x2=7

Rumus V. 1 Rumus Chi Kuadrat
Sumber : Prinsip — Prinsip Statistik Untuk Teknik dan Sains, 2005

k (0-E)?
i1 E

Keterangan
0] = frekuensi observasi
E = frekuensi harapan
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Tabel V. 19 Validasi Derajat Kejenuhan MKJI dengan Transyt

Derajat Chi-
. kejenuhan
No | Simpang Nama Jalan MKII | Transyt ktzaxc;;at
1997 14.1
1 JL. JEND AHMAD 0,478 0,47 0,000125
BNI YANI 1 ! ! !
JL. LETKOL TRI
2 SUDONO 0,694 0,67 0,000856
JL. JEND AHMAD
YANI 2 0,518 0,51 0,000141
4 | KLENTHENG | JL. KH AGUS SALIM 0,742 0,70 0,002545
JL. JEND AHMAD
5 YANI 3 0,716 0,66 0,004771
JL. JEND AHMAD
6 YANI 3 0,685 0,67 0,000357
JL. AKBP AGIL
7 DPRD KUSUMADYA 0,805 0,78 0,000786
8 JL. MULYA 0,689 0,66 0,001273
9 JL. TAMBAK LULANG | 0,659 0,64 0,000589
TOTAL 0,011445
Tabel V. 20 Hipotesa Validasi Jam Tersibuk
I. HIPOTESA
HO : Model dengan
Survei selaras
H1 : Model dengan Survei
tidak selaras
a = 95%
II. Nilai Tingkat Kepercayaan atau a =
(V) =
III. Derajat Kebebasan (k-1) = 8
( x2 tabel
IV. Jadi Nilai Chi Kuadrat tabel ) = 15,50731
%2 hitung
V. Menghitung = 0,010948
VI. Aturan
Keputusan : HO diterima jika ¥2 hitung < | 15,50731
H1 diterima jika x2
hitung > | 15,50731
VII. Keputusan : Ho Diterima
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Berdasarkan Tabel Validasi Derajat Kejenuhan diatas menunjukan
bahwa total nilai (X2) hitung lebih kecil dari (X2) Tabel. Maka model
hasil dari program Transyt 14.1 masih dapat diterapkan pada kondisi
lapangan saat ini.
V.3.2 Waktu Siklus
Koordinasi simpang dengan cara menggabungkan simpang yang
dikaji dan melakukan running diaplikasi 7Transyt menggunakan menu
cycle time optimiser dan mendapatkan waktu siklus yang baru dari
jaringan koordinasi tersebut. Tabel menunjukan waktu jam tersibuk.
Tabel V. 21 Waktu Siklus Jaringan Koordinasi

Network Cycle Time ( C)
55

Sec

Setelah dilakukan koordinasi didapatkan waktu siklus baru tiap
simpang yang sama yaitu 55 detik. Berikut data APILL tiap simpang
setelah dilakukan koordinasi dengan 7ransyt 14.
a. Simpang BNI

Tabel V. 22 Data Apill Koordinasi Simpang BNI

Hijau Amber Waktu
Pendekat | dalam ﬁf";tl:' fde:r‘:ﬁ / :l‘:f::“ Siklus
Fase ] Kuning 9 | (detik)
U 1 29 2 3 5
T 2 16 2 3 5 35

Sumber : Hasil Analisis

b. Simpang Klentheng
Tabel V. 23 Data Apill Koordinasi Simpang Klentheng

Hijau Amber Waktu
Pendekat | dalam ﬁf";tu“ ff:::lf / m:‘akt“ siklus
Fase ] Kuning N9 | (detik)
U 1 19 2 3 5
T 2 11 2 3 5 >
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l s | 3 | w0 [ 2 | 3 | s |

Sumber : Hasil Analisis

c. Simpang DPRD
Tabel V. 24 Data Apill Koordinasi Simpang DPRD

Hijau Amber Waktu
Pendekat | dalam WH:"::' f:'r‘:ﬁ / :ﬁ'a"rt.“ Siklus
Fase | /D Kuning 9 | (detik)
U 1 17 2 3 5
T 2 10 2 3 5
B 2 10 2 3 5 35
S 3 13 2 3 5

Sumber : Hasil Analisis

V.3.3 Diagram Offset
Link
MOE
(Node)
YANT 1

Time-Distance Diagram

@

Distance (m)

YANI 2
90%

(3
10 20 30 40 50 ' 10 20 30 40 50 » 10 20 30 <0 50

Average MOE (%) : 50 Time (s)
Gambar V. 10 Grafik Hubungan Waktu Offset pada Koordinasi
Simpang pada jam tersibuk

Gambar diatas menunjukkan koordinasi pada jam tersibuk, untuk
koordinasi simpang berurutan dari simpang nomer 1 (Simpang BNI),
simpang nomer 2 (Simpang Klentheng) dan simpang nomer 3
(Simpang DPRD). Sebagai contoh apabila iring-iringan kendaraan
pada pendekat barat Simpang BNI mendapat hijau maka iring-iringan
keadaan tersebut akan mendapat hijau juga pada 2 simpang yang
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lainnya. Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa kendaraan
yang mendapat sinyal hijau di Simpang BNI akan mendapatkan sinyal
hijau pada simpang berikutnya yaitu Simpang Klentheng dan
Simpang DPRD dengan waktu siklus di ketiga simpang sebesar 55
detik. Dalam koordinasi ini, kecepatan rencana yang dipakai adalah
40 km/jam. Kecepatan ini dipilih karena merupakan kecepatan
maksimum kendaraan dalam kota menurut PM 111 tahun 2015
tentang Tata Cara Penetapan Batas Kecepatan dengan pertimbangan
bahwa kendaraan masih memiliki kesempatan untuk mendapatkan

waktu hijau di simpang berikutnya.

Tabel V. 25 Waktu Tempuh Kendaraan

WAKTU
JALAN TEMPUH
(DETIK)
AHMAD YANI I 20,95
AHMAD YANI IT 89,09
AHMAD YANI III 77,34
Sumber: Hasil Analisis
JALAN PANJANG | rapel v. 26
JALAN (m) Panjang Jalan
AHMAD YANI I 100
AHMAD YANI II 620
AHMAD YANI III 470

Sumber: Hasll Analisis
Tabel V. 27 Kecepatan Rata-rata Kendaraan

KECEPATAN
JALAN
(KM/JAM)
AHMAD YANI I 17,2
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AHMAD YANI II

25,1

AHMAD YANI IIT

21,9

Sumber: Hasil Analisis

V.4 Perbandingan Kinerja Simpang Eksisting dengan Koordinasi

Setelah mengetahui kinerja eksisting dan waktu siklus koordinasi, maka

dilakukan perbandingan antara kinerja simpang eksisting dengan kinerja

setelah dilakukan koordinasi.

V.4.1

Simpang BNI

Berikut adalah perbandingan kinerja Simpang BNI pada kondisi

eksisting dan setelah dilakukan koordinasi menggunakan Transyt.

Tabel V. 28 Perbandingan kinerja Simpang BNI eksisting dan

koordinasi
Derajat Kejenuhan
Nama Jalan Pendekat | Eksisting | Korrdinasi | Kenaikan
JI. Jend ;_Ahmad U 0,47 0,53
Yani I 19
- (1]
JI. Letkol Tri T 0,69 0,65
Sudono
Antrian
Nama Jalan Pendekat Eksisting | Koordinasi Penurunan
(m) (m)
JI. Jend ;_Ahmad U 51,43 30,40
Yani I 5309,
JI. Letkol Tri T 80,00 28,57
Sudono
Tundaan
Eksisting | Koordinasi
Nama Jalan Pendekat (det/smp) | (det/smp) Penurunan
JI. Jend I_Ahmad U 12,04 8,95
Yani I 320,
JI. Letkol Tri T 37,02 22,69
Sudono
Penurunan
Eksisting | Koordinasi Total
Tingkat Pelayanan
C c 28 %

Sumber : Hasil Analisis
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat terjadi penurunan bahwa
derajat kejenuhan pada Simpang BNI setelah dikoordinasi rata—rata
naik sebanyak 1%, antrian juga mengalami penurunan rata-rata
sebanyak 53%, tundaan mengalami penurunan rata-rata sebesar 32

%. Tingkat pelayanan yang dihasilkan tetap yaitu C.

V.4.2 Simpang Klentheng
Berikut adalah perbandingan kinerja Simpang Klentheng pada kondisi
eksisting dan setelah dilakukan koordinasi menggunakan 7ransyt.

Tabel V. 29 Perbandingan kinerja Simpang Klentheng eksisting dan

koordinasi
Derajat Kejenuhan
Nama Jalan Pendekat | Eksisting | Koordinasi | Penurunan
JI. Jend _Ahmad U 0,52 0,69
Yani [I
JI. KH Agus T 0,74 0,68 5%
Salim
JI. Jend Ahmad
Yani III 5 0,72 0,51
Antrian
Nama Jalan Pendekat Eksisting | Koordinasi Penurunan
(m) (m)
Jl. Jend _Ahmad U 58,67 34
Yani II
Jl. KH Agus T 57,14 23,66 56%
Salim
JI. Jend Ahmad
Yani I S 53,33 17,13
Tundaan
Eksisting | Koordinasi
Nama Jalan Pendekat (det/smp) | (det/smp) Penurunan
JI. Jend _Ahmad U 19,49 14,69
Yani II
Jl. KH Agus T 4647 | 30,08 40%
Salim
JI. Jend Ahmad
Yani III S 49,95 19,42
Penurunan
Eksisting | Koordinasi Total
Tingkat Pelayanan
D C 34 %
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Sumber : Haslf Analisis

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat terjadi penurunan bahwa

derajat kejenuhan pada Simpang Klentheng setelah dikoordinasi

rata—rata turun sebanyak 5%, antrian juga mengalami penurunan

rata-rata sebanyak 56%, tundaan mengalami penurunan rata-rata

sebesar 40%. Tingkat pelayanan yang dihasilkan yaitu C.

V.4.3

Simpang DPRD

Berikut adalah perbandingan kinerja Simpang DPRD pada kondisi

eksisting dan setelah dilakukan koordinasi menggunakan 7ransyt.

Tabel V. 30 Perbandingan kinerja Simpang DPRD eksisting dan

koordinasi
Derajat Kejenuhan
Nama Jalan Pendekat | Eksisting | Koordinasi | Kenaikan
JI. Jend Ahmad
Yani III u 0,685 0,82
Il AKBP Agil 5 0,805 0,82 10%
Kusumadya
JI. Mulya T 0,689 0,75
JI. Tambak Lulang B 0,659 0,72
Antrian
Nama Jalan Pendekat Eksisting | Koordinas| Penurunan
(m) (m)
JI. Jend Ahmad
Yani TII U 96,00 46,28
Jl. AKBP Agil
Kusumadya S 73,33 29,73 58%
JI. Mulya T 78,96 32,4
JI. Tambak Lulang B 80,00 30,24
Tundaan
Eksisting | Koordinasi
Nama Jalan Pendekat (det/smp) | (det/smp) Penurunan
JI. Jend Ahmad
Yani III U 27,31 20,94
JI. AKBP Agil
Kusumadya S 48,79 32,67 24%
Jl. Mulya T 47,98 39,11
JI. Tambak Lulang B 45,16 36,03
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Penurunan
Eksisting | Koordinasi Total
Tingkat Pelayanan
D D 24 %

Sumber : Hasil Analisis

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat terjadi kenaikan derajat

kejenuhan pada Simpang DPRD setelah dikoordinasi rata-rata naik

sebanyak 10%, antrian mengalami penurunan rata-rata sebanyak

58%, tundaan mengalami penurunan rata-rata sebesar 24 %.

Tingkat pelayanan yang dihasilkan yaitu D.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

VI.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut.

1. Kinerja kondisi eksisiting pada ketiga simpang yang berada di sepanjang

ruas Jalan Jenderal Ahmad Yani di Kabupaten Kudus sebagai berikut.

d.

Simpang BNI yang merupakan simpang bersinyal dengan
pengaturan 2 fase memiliki nilai tundaan simpang rata-rata sebesar
18 det/smp. Tingkat pelayanan pada Simpang BNI adalah * C*
Simpang Klentheng yang merupakan simpang bersinyal dengan
pengaturan 3 fase memiliki nilai tundaan simpang rata-rata sebesar
28 det/smp. Tingkat pelayanan pada Simpang Klentheng adalah *
D"

Simpang DPRD yang merupakan simpang bersinyal dengan
pengaturan 4 fase memiliki nilai tundaan simpang rata-rata sebesar

39 det/smp. Tingkat pelayanan pada Simpang DPRD adalah " D *

2. Kinerja simpang setelah dilakukan koordinasi menunjukkan adanya

peningkatan kinerja pada setiap simpang. Berikut merupakan

perbandingan hasil analisis kondisi eksisting dengan kondisi setelah

koordinasi menggunakan Transyt.

d.

Simpang BNI memiliki waktu siklus 90 detik setelah koordinasi
menjadi 55 detik menghasilkan kenaikan derajat kejenuhan sebesar
1 %, untuk antrian mengalami penurunan 53 %, tundaan
mengalami penurunan sebesar 32 % ,dan tingkat pelayanan ™ C™.
Simpang Klentheng memiliki waktu siklus 85 detik setelah
koordinasi menjadi 55 detik menghasilkan penurunan derajat
kejenuhan sebesar 5 %, untuk antrian mengalami penurunan 56 %,
tundaan mengalami penurunan sebesar 40 % ,dan tingkat

pelayanan™ C".
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¢. Simpang DPRD memiliki waktu siklus 115 detik setelah koordinasi
menjadi 55 detik menghasilkan kenaikan derajat kejenuhan sebesar
10 %, untuk antrian mengalami penurunan 58 %, tundaan

mengalami penurunan sebesar 24 % ,dan tingkat pelayanan™ D .

VIL.2 Saran

Dari kesimpulan diatas adapun saran yang dapat penulis uraikan sebagai

berikut.

1. Perlu dilakukan penerapan sistem koordinasi Alat Pemberi Isyarat Lalu
Lintas pada Simpang BNI, Simpang Klentheng dan Simpang DPRD di
Kabupaten Kudus.

2. Sebagai masukan kepada Dinas Kabupaten Kudus agar dilakukan
penelitian tentang persimpangan dinamis (Actuated Traffic Controf
Systerm) yaitu pengaturan waktu siklus dan fase berkelanjutan sesuai

dengan arus lalu lintas suatu ruas jalan setiap saatnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Inventarisasi Simpang BNI

Namasimpang SIMPANGBNI
(Geometri simpang SIMPANG 4
1 WaktuSikus 90 detik
1 [Tipe pendelat TERLINDUNG
3 [Tipe simpang 113
4 |Fase Simpang TEASE
Arah fara Selatan Timur Barat
Ruas Jalan
5 [WaltuHigu b %
6 (WaktuMerzh ki ]
T [Fase Simpang ke 1 1
8  |Lebarpendekat total (m) il il 1 1
9 |LebarMedian(m)
10 |LebarBahu kanan{m) 02 02 02 02
11 |LebarBahufiri m] 02 02 02 02
12 |LebarTrotoar ki 1 1
13 |LebarTrotoar kanan 1 1
14 |LebarDrinase kin
15  |LebarDrinase kanan 1
16 |Lebarjalur efekif pendekat {m) We
17 |Lebarlajur pendekat (m] 35 35 35
18 |{Model Arus Satu Arah LTOR) Satu Arah Dua Arzh Dua Arah
19 |Hambatan Samping SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG
20 [Tatagura lahan KOMERSIL KOMERSIL KOMERSIL KOMERSIL
M [TipeJalan 3 31D 220D 110D
12 |Kondsi Mara BAIK BAIK BAIK BAIK
13 |FasilitasZetra Cross ADA ADA
24 Marka Line Stop ADA ADA
15 [Fasilitas Ruang Khusus Rods 2 TIDAK ADA TIDAK ADA TIDAK ADA TIDAKADA
Fasiltas Simpang Jumizh bondisi | hmlah | ondsi | Jumiah | koncisi | Jumlah wondsi
Rambularangn 1 BAIK 1 BAIK 1 BAIK 1 BAIK
% Rambu Peringatan 1 BAIK 1 BAIK 1 BAIK 1 BAIK
Rambu Perintzh
Rambu Petunjuk 1 BAIK 1 BAIK 1 BAIK 1 BAIK
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Lampiran 2 Data Inventarisasi Simpang Klentheng

Nama simpang SIMPANG KLENTHENG
(Geometr Smpang SINPANG
1 |WaktuSidus [
1 |Tipe pendekat TERLAWAN
1 |Tipesimpang i
1 |FaseSimpang IS
Arsh Utara Selatan Timur Barat
Ruas Jakn
5 |WaktuHjau i i 17
B |WaktuMerah L B L]
T |FaseSimpang ke 1 3 1
8 |Lebar pendelat ttzl ] 1 10 7 7
9 |LebarMedan{m)
0 |lebarBahu anan{m) 02 0 02 02
0 [lebarBahukiri(m] 01 01 01 01
2 [lebarTrotoar kir 1 1
B [lebarTrotoar kanan 1 1
4 [lebar Drainase kir
15 [lebar Drainase kanan
b et e |
7 ebarlajrpendett ) 33 5 33 33
B (Mocel Arus Satufrah | RTOR | Dia Arsh Dua Arah Satu Arah
19 [Hambatan Sampirg SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG
B |Tatagna lihan KOMERSIL KOMERSIL KOMERSIL KOMERSIL
1 |ripelalan 3L 200 2100 2D
D |londisiMarka BAIK BAIK BAIK BAIK
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